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ABSTRAK

EDWIN SUTIO WARY. NPM : 1505161237. Pengaruh Struktur Aktiva,
Pertumbuhan Laba, dan Ukuran Perusahaan terhadap Struktur Modal pada
Perusahaan Sektor Perkebunan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia
Periode 2014-2018. Skripsi.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Struktur Aktiva,
Pertumbuhan Laba, dan Ukuran Perusahaan terhadap Struktur Modal pada
Perusahaan Sektor Perkebunan yang di Bursa Efek Indonesia Periode 2014-2018.
Variabel pertumbuhan laba menggunakan Return On Asset, Variabel Struktur
modal menggunakan Debt To Equity Ratio.

Pendekatan yang diginakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
asosiatif. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan metode dokumentasi yaitu berupa laporan keuangan berupa neraca
dan laporan laba rugi pada perusahaan sector perkebunan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia. Teknik analisis data menggunakan regresi linier berganda, uji
asumsi klasik uji t (secara parsial), uji f (simultan) dan koefisien determinasi.
Pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan program Software SPSS
(Statistic Package for the Social Sciens) 20.00 for Windows.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial struktur aktiva,
pertumbuhan laba dan ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap struktur modal. Dan secara simultan struktur aktiva, pertumbuhan laba
dan ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap struktur modal pada Pada
Perusahaan sector perkebunan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode
2014-2018.

Kata Kunci :Struktur Aktiva, Pertumbuhan Laba, Ukuran Perusahaan,
Struktur Modal
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pengembangan perusahaan dalam upaya untuk mengantisipasi persaingan
yang semakin ketat seperti sekarang ini akan selalu dilakukan baik oleh
perusahaan besar maupun perusahaan kecil. Upaya tersebut merupakan
permasalahan tersendiri bagi perusahaan, karena menyangkut pemenuhan dana
yang diperlukan. Perusahaan membutuhkan modal, Modal merupakan salah satu
faktor yang dibutuhkan dalam kelangsungan dan menjamin operasi perusahaan
selain sumber daya, material maupun faktor pendukung lainnya. Apabila suatu
perusahaan dalam memenuhi kebutuhan dananya mengutamakan sumber dari
dalam perusahaan, maka akan sangat mengurangi ketergantungannya kepada
pihak luar. Apabila kebutuhan dana sudah sedemikian meningkatnya karena
pertumbuhan perusahaan, dan dana dari sumber internal sudah digunakan semua,
hal ini mendorong manajer keuangan untuk melakukan alternatif pendanaan selain

dari dana sendiri yaitu dengan cara menggalang dana dari luar perusahaan berupa



utang. Oleh karena itu, pada prinsipnya setiap perusahaan membutuhkan dana
untuk pengembangan bisnisnya (Suryaman, 2016).

Fenomena ini terkait pada perusahaan yang saya teliti dimana perusahaan
ini mencatatkan peningkatan total utang diikuti dengan peningkatan modal
perusahaan yang menyebabkan struktur modal pada perusahaan meningkat
sebesar 60%. Peningkatan struktur modal disebabkan karena tidak mampunya
perusahaan dalam mengelola modal. Aktiva tetap pada perusahaan ini juga
mengalami peningkatan sehingga menyebabkan struktur aktiva pada perusahaan
menurun disebabkan karena tidak 1 unya perusahaan dalam pengelolaan
aktiva. Total aktiva yang saya teliti mengalami peningkatan artinya perusahaan
tersebut memilki aktiva yang besar yang digunakan sebagai jaminan untuk
meminjam dana. Laba pada perusahaan ini mengalami penurunan sehingga
menghambat kegiatan operasional perusahaan, karena laba menurun maka
perusahaan tidak dapat membayar utangnya. Ukuran perusahaan juga berpengaruh
terhadap struktur modal dimana semakin tinggi ukuran perusahaan maka ada
jaminan bagi perusahaan untuk meminjam dana.

Karena jika laba menurun maka perusahan tidak bisa membayar hutang
nya. Dan dalam hal ini, perusahaan juga tidak bisa mengelola perputaran aktiva
dan modalnya secara maksimal. Sehingga produksi menurun dan karna menurun
laba juga menurun.

Jadi dalam hal ini penulis melakukan analisis laporan keuangan pada
perusahaan perkebunan. Berdasarkan analisis yang dilakukan pada perusahaan
perkebunan terjadi peningkatan pada struktur modal, ukuran perusahaan dan

mengalami penurunan pada pertumbuhan laba dan struktur aktiva.



Struktur  modal merupakan  pembelanjaan  permanen  dimana
mencerminkan perimbangan antara utang jangka panjang dengan modal sendiri.
Struktur modal menjadi masalah yang sangat penting bagi perusahaan karena baik
buruknya struktur modal akan dapat mempengaruhi kondisi keuangan perusahaan
yang pada akhirnya juga akan mempengaruhi nilai perusahaan menurut Riyanto
(2008, hal. 282).

Struktur modal yang optimal merupakan struktur modal yang diperkirakan
akan menghasilkan biaya modal rata-rata tertimbang yang paling rendah yang
diharapkan dapat meningkatkan nilai perusahaan. Terdapat berbagai teori
mengenai bagaimana struktur modal yang optimal, namun masing-masing
memiliki kelebihan dan kekurangan. Penentuan struktur modal sedikit banyak
akan dipengaruhi oleh faktor-faktor internal perusahaan. Faktor internal tersebut
diantaranya profitabilitas, pembayaran dividen, ukuran perusahaan, stabilitas
penjualan, struktur aktiva, operating leverage, tingkat pertumbuhan,
pengendalian, dan sikap manajemen. Pada umumnya perusahaan yang besar
memiliki profitabilitas tinggi, memiliki stabilitas penjualan yang bagus, atau
tingkat pertumbuhan yang tinggi cenderung tidak terlalu banyak membutuhkan
dana dari pihak luar karena mereka memiliki sumber dana dari dalam berupa laba
yang cukup besar.

Dalam hal ini penulis menganalisis laporan keuangan perusahan
Perkebunan. Berdasarkan analisis yang dilakukan pada perusahaan Perkebunan
terjadi peningkatan struktur modal, penurunan struktur aktiva, penurunan

pertumbuhan laba dan peningkatan ukuran perusahaan.



DER (Debt to Equity) adalah rasio yang digunakan untuk mengetahui
kemampuan perusahaan dalam membayar kewajibannya.

Menurut Fahmi (2012, hal. 184) “Mengenai DER ini Joel G. Siegel dan
Jae K. Shim mendefinisikannya sebagai ukuran yang dipakai dalam menganalisis
laporan keuangan untuk memperlihatkan besarnya jaminan yang tersedia untuk
kreditor”. Dan yang perlu dipahami bahwa, tidak ada batasan berapa DER ini
yang aman bagi suatu perusahaan, namun untuk konservatif biasanya DER yang
lewat 66% sudah dianggap berisiko.

Berikut ini tabel Total Utang pada beberapa perusahaan Sub Sektor
Perkebunan yang terdaftar di BEI Periode 2013-2017 adalah sebagai berikut:

Tabel 1.1
Total Hutang

Pada perusahaan Sub Sektor Perkebunan yang terdaftar di BEI
Periode 2014-2018

KODE 2014 2015 2016 2017 2018
AALI 6725576 9813584 6632640 6398988 7382445
ANJT 852720 1905617 2290298 170459795 215815703
BWPT 9433149 11005922 9994917 9928455 10364476
DSNG 4881157 5346254 5478977 5086326 8079930
GZCO 1678341 2294060 2402516 1979606 1840136
LSIP 1436312 1510814 1813104 1622216 1705175
PALM 2543180 3009676 1534462 1308784 379797334
MAGP 322286 347747 356207 388053111 791204187
Jumlah 27872721 35233674 30503121 584837281 | 1416189386
Figig 3484000125 | 440420925 | 3812800125 | 73104660,13 1770?’673’
Sumber: Bursa Efek Indonesia
Berdasarkan dari perhitungan penulis yang diteliti dari beberapa

perusahaan sub sektor perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
mulai tahun 2014 sampai dengan 2018 pada perusahaan perkebunan AALI dari
tahun 2014 sampai dengan 2018 mengalami kenaikan pada Total Hutang sebesar

983457, ANJT dari tahun 2014 sampai dengan 2018 mengalami kenaikan pada



Total Hutang sebesar 45355908, BWPT dari tahun 2014 sampai dengan 2018
mengalami kenaikan pada Total Hutang sebesar 436021, DSNG dari tahun 2014
sampai dengan 2018 mengalami kenaikan pada Total Hutang sebesar 2993604,
GZCO mengalami penurunan pada Total Hutang sebesar 139470, LSIP
mengalami kenaikan pada Total Hutang sebesar 82959, PALM mengalami
kenaikan pada Total Hutang sebesar 378488550, MAGP dari tahun 2014 sampai
dengan 2018 mengalami kenaikan 403151076.

Dari tabel diatas, penulis menyimpulkan bahwa perusahaan Sub Sektor
Perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dominan mengalami
kenaikan Total Hutang pada tahun 2014 sampai dengan 2018 dengan
perbandingan keseluruhan 87,5% meningkat dan 12,5% menurun.

Peningkatan total hutang disebabkan karena laba menurun dan
penambahan aktiva juga. Semakin tinggi total hutang yang dimiliki oleh
perusahaan maka perusahaan dianjurkan untuk tidak menambah pinjamannya
karena akan berdampak buruk bagi perusahaan dimana dikhawatirkan tidak
mampu dalam membayar kewajibannya.

Berikut ini tabel Total Ekuitas pada beberapa perusahaan Sub Sektor
Perkebunan yang terdaftar di BEI Periode 2014-2018 adalah sebagai berikut:

Tabel 1.2
Total Ekuitas

Pada perusahaan Sub Sektor Perkebunan yang terdaftar di BEI
Periode 2014-2018

KODE 2014 2015 2016 2017 2018
AALI 11833778 11698787 17593482 18536438 19474522
ANJT 4669230 4989681 2290298 354647881 386389213
BWPT 6946691 6652915 6259436 6062693 5798791
DSNG 2293331 2507021 2704341 3249739 3658962
GZCO 1554303 2670016 1144507 1537980 1070737
LSIP 7218834 7337978 7645984 8122165 8332119




PALM 1680456 1687264 2326314 1540310 1612747080

MAGP 917437 804100 760269 589397361 510177478

Jumlah 37114060 38347762 40724631 983094567 2547648902
Rata-rata | 4639257,5 | 4793470,25 | 5090578,875 | 122886820,9 | 318456112,8

Sumber: Bursa Efek Indonesia

Berdasarkan dari

perhitungan penulis yang diteliti

dari

beberapa

perusahaan sub sector perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
mulai tahun 2014 sampai dengan 2018 pada perusahaan perkebunan, AALI dari
tahun 2014 sampai dengan 2018 mengalami kenaikan pada Total Ekuitas sebesar
938084, ANJT dari tahun 2014 sampai dengan 2018 mengalami kenaikan pada
Total Ekuitas sebesar 31741332, BWPT dari tahun 2014 sampai dengan 2018
mengalami penurunan pada Total Ekuitas sebesar 263902, DSNG dari tahun 2014
sampai dengan 2018 mengalami kenaikan pada Total Ekuitas sebesar 409223,
GZCO dari tahun 2014 sampai dengan 2018 mengalami penurunan pada Total
Ekuitas sebesar 467243, LSIP dari tahun 2014 sampai dengan 2018 mengalami
kenaikan pada Total Ekuitas sebesar 209954, PALM dari tahun 2014 sampai
dengan 2018 mengalami kenaikan pada Total Ekuitas sebesar 161120, MAGP
dari tahun 2014 sampai dengan 2018 mengalami penurunan pada Total Ekuitas
sebesar 79219883.

Dari tabel diatas, penulis menyimpulkan bahwa perusahaan Sub Sektor
Perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dominan mengalami
kenaikan Total Ekuitas pada tahun 2014 sampai dengan 2018 dengan
perbandingan keseluruhan 62,5% kenaikan dan 37,5% menurun.

Peningkatan total ekuitas disebabkan oleh total hutang yang meningkat

artinya apabila terjadi terus-menerus menyebabkan struktur modal dalam

perusahaan juga meningkat.



Ini artinya peningkatan total hutang diikuti dengan peningkatan total
ekuitas. Hal ini apabila terjadi secara terus menerus dapat menyebabkan
perusahaan untuk selanjutnya tidak memiliki kemampuan dalam membayar
hutang, sehingga dapat berdampak negative bagi perusahaan. Karena suatu
perusahaan dapat dikatakan likuid apabila mampu membayar kewajiban jangka
pendeknya dan jangka panjang.

Menurut Hani (2015, hal. 124) “Nilai DER yang semakin tinggi
menunjukkan bahwa komposisi total hutang semakin besar dibanding dengan total
modal sendiri, sehingga akan berdampak semakin besar beban perusahaan
terhadap pihak luar (kreditur) hal ini disebabkan karena akan terjadi beban bunga
atas manfaat yang diperoleh dari kreditur.

Menurut Devi dalam (Tijow, Sabijono, & Tirayoh, 2018) “Struktur aktiva
merupakan perbandingan antara aktiva tetap dengan total aktiva yang dimilki
perusahaan.”

Berikut ini tabel Aktiva Tetap pada beberapa perusahaan Sub Sektor
Perkebunan yang terdaftar di BEI Periode 2014-2018 adalah sebagai berikut:

Tabel 1.3
Aktiva Tetap

Pada perusahaan Sub Sektor Perkebunan yang terdaftar di BEI
Periode 2014-2018

KODE 2014 2015 2016 2017 2018
AALI 8335003 9361731 10027968 10152225 10219013
ANJIT 1556117 2380027 2382846 177347866 193309303
BWPT 3636207 3785598 3825249 3849725 3868242
DSNG 1962477 1948490 2084892 2050834 2998657
GZCO 502043 864794 879980 852342 776433

LSIP 3238752 3427971 3436091 3233981 6234540
PALM 3786662 4309021 2743121 2626749 808538076
MAGP 553833 378479 354955 338120811 360152002
Jumlah 23571094 26456111 25735102 538234533 1386096266

Rata-

rata 2946386,75 3307013,875 3216887,75 67279316,63 173262033,3

Sumber: Bursa Efek Indonesia




Berdasarkan dari perhitungan penulis yang diteliti dari beberapa
perusahaan sub sektor perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
mulai tahun 2014 sampai dengan 2018 pada perusahaan perkebunan, AALI dari
tahun 2014 sampai dengan 2018 mengalami kenaikan pada Aktiva Tetap sebesar
66788, ANJT dari tahun 2014 sampai dengan 2018 mengalami kenaikan pada
Aktiva Tetap sebesar 15961437, BWPT dari tahun 2014 sampai dengan 2018
mengalami kenaikan pada Aktiva Tetap sebesar 18517, DSNG dari tahun 2014
sampai dengan 2018 mengalami kenaikan pada Aktiva Tetap sebesar 947823,
GZCO dari tahun 2014 sampai dengan 2018 mengalami penurunan pada Aktiva
Tetap sebesar 75909, LSIP dari tahun 2014 sampai dengan 2018 mengalami
kenaikan pada Aktiva Tetap sebesar 3000559, PALM dari tahun 2014 sampai
dengan 2018 mengalami kenaikan pada Aktiva Tetap sebesar 80591132, MAGP
dari tahun 2014 sampai dengan 2018 mengalami kenaikan pada Aktiva Tetap
sebesar 22031191.

Dari tabel diatas, penulis menyimpulkan bahwa perusahaan Sub Sektor
Perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dominan mengalami
kenaikan Aktiva Tetap pada tahun 2014 sampai dengan 2018 dengan
perbandingan keseluruhan 87,5% meningkat dan 12,5% menurun.

Peningkatan aktiva tetap biasanya digunakan untuk menambah harta.
Semakin tinggi aktiva tetap maka ada keinginan perusahaan untuk menambah
aktivanya dengan berhutang. Tetapi itu akan berdampak buruk bagi perusahaan
dimana perusahaan dikhawatirkan tidak mampu dalam membayar kewajibannya.

Berikut ini tabel Total Aktiva pada beberapa perusahaan Sub Sektor

Perkebunan yang terdaftar di BEI Periode 2014-2018 adalah sebagai berikut:



Tabel 1.4
Total Aktiva
Pada perusahaan Sub Sektor Perkebunan yang terdaftar di BEI
Periode 2014-2018

KODE 2014 2015 2016 2017 2018
AALI 18559354 21512371 24226122 24935426 26806907
ANJT 5521950 6895298 7055347 525107676 | 602204916
BWPT 16379840 17658837 16254353 15991148 16163267
DSNG 7174488 7853275 8183318 8336065 11738892
GzZCO 3232644 4964076 3547023 3517586 2910873
LSIP 8655146 8848792 9459088 9744381 10037294
PALM 4223636 4696939 3860776 2849094 1992544414
MAGP 1239723 1151749 1116476 977450472 | 1301381666
Jumlah 64986781 73581337 73702503 | 1567931848 | 3963788229
Rata-rata | 8123347,625 | 9197667,125 | 9212812,875 | 195991481 | 495473528,6
Sumber: Bursa Efek Indonesia
Berdasarkan dari perhitungan penulis yang diteliti dari beberapa

perusahaan sub sektor perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
mulai tahun 2014 sampai dengan 2018 pada perusahaan perkebunan, AALI dari
tahun 2014 sampai dengan 2018 mengalami kenaikan pada Total Aktiva sebesar
1871481, ANJT dari tahun 2014 sampai dengan 2018 mengalami kenaikan pada
Total Aktiva sebesar 77077240, BWPT dari tahun 2014 sampai dengan 2018
mengalami kenaikan pada Total Aktiva sebesar 172119, DSNG dari tahun 2014
sampai dengan 2018 mengalami kenaikan pada Total Aktiva sebesar 3402827,
GZCO dari tahun 2014 sampai dengan 2018 mengalami penurunan pada Total
Aktiva sebesar 606713, LSIP dari tahun 2014 sampai dengan 2018 mengalami

kenaikan pada Total Aktiva sebesar 292913, PALM dari tahun 2014 sampai



dengan 2018 mengalami kenaikan pada Total Aktiva sebesar 198969, MAGP dari
tahun 2014 sampai dengan 2018 mengalami kenaikan pada Total Aktiva sebesar
323931.

Dari tabel diatas, penulis menyimpulkan bahwa perusahaan Sub Sektor
Perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dominan mengalami
kenaikan Total Aktiva pada tahun 2014 sampai dengan 2018 dengan perbandingan
keseluruhan 87,5% meningkat dan 12,5% menurun.

Peningkatan total aktiva disebabkan karena keinginan perusahaan dalam
menambah aktivanya dan itu berdampak pada bertambahnya biaya perawatan dari
aktiva itu sendiri dan perusahaan harus berhutang untuk memenuhi biaya
perawatan aktivanya. Dan itu juga bisa berdampak tidak baik untuk perusahaan
karena dikhawatirkan perusahaan tidak mampu membayar kewajibannya.

Ini artinya aktiva tetap yang meningkat diikuti dengan total aktiva yang
juga meningkat. Hal ini juga dapat menimbulkan biaya perawatan yang besar
untuk perusahaan itu sendiri sehingga dikhawatirkan bisa berdampak negatif yang
dapat menyebabkan perusahaan tidak mampu dalam membayar semua
kewajibannya.

Menurut Widyaningrum dalam (Setiorini, 2016) “Struktur aktiva yang
baik itu yang meningkat, semakin tinggi struktur aktiva perusahaan menunjukkan
semakin tinggi kemampuan perusahaan dalam mendapatkan jaminan hutang
jangka panjang”.

Menurut Rusmanto dalam (Q. R. Siregar & Batubara, 2017) “pertumbuhan
laba merupakan ukuran Kinerja dari suatu perusahaan untuk menghitung laba di

masa yang akan datang dengan menggunakan laba di periode sebelumnya.



Berikut ini tabel Laba Bersih pada beberapa perusahaan Sub Sektor

Perkebunan yang terdaftar di BEI Periode 2014-2018 adalah sebagai berikut:

Tabel 1.5
Laba Bersih
Pada perusahaan Sub Sektor Perkebunan yang terdaftar di BEI
Periode 2014-2018

KODE 2014 2015 2016 2017 2018
AALI 2622072 695684 2114299 2113629 1620723
ANJT 227183 -122920 123601 47399525 -7131152
BWPT 194638 -181400 -391367 -187791 -459019
DSNG 649794 302519 252040 587988 427245
GZCO 51007 -31816 -1547604 -168518 -447981
LSIP 916695 623309 592769 763423 329426
PALM 168152 -55242 219100 68216 -24811597
MAGP -29136 -97231 -43957 -170872053 1463054987
Jumlah 4800405 1132903 1318881 -120295581 1432582632
Rata-rata | 600050,625 | 141612,875 | 164860,125 | -15036947,7 179072829
Sumber: Bursa Efek Indonesia
Berdasarkan dari perhitungan penulis yang diteliti dari beberapa

perusahaan sub sektor perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
mulai tahun 2014 sampai dengan 2018 pada perusahaan perkebunan, AALI dari
tahun 2014 sampai dengan 2018 mengalami penurunan pada Laba Bersih sebesar
492906, ANJT dari tahun 2014 sampai dengan 2018 mengalami penurunan pada
Laba Bersih sebesar 545306, BWPT dari tahun 2014 sampai dengan 2018
mengalami penurunan pada Laba Bersih sebesar 271228, DSNG dari tahun 2014
sampai dengan 2018 mengalami penurunan pada Laba Bersih sebesar 160743,
GZCO dari tahun 2014 sampai dengan 2018 mengalami penurunan pada Laba
Bersih sebesar 279463, LSIP dari tahun 2014 sampai dengan 2018 mengalami
penurunan pada Laba Bersih sebesar 433997, PALM dari tahun 2014 sampai

dengan 2018 mengalami penurunan pada Laba Bersih sebesar 248798, MAGP



dari tahun 2014 sampai dengan 2018 mengalami kenaikan pada Laba Bersih
sebesar 163392.

Dari tabel diatas, penulis menyimpulkan bahwa perusahaan Sub Sektor
Perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dominan mengalami
penurunan Laba Bersih pada tahun 2014 sampai dengan 2018 dengan
perbandingan keseluruhan 12,5% meningkat dan 87,5% menurun.

Penurunan laba yang terjadi disebabkan oleh berkurangnya produksi
perusahaan, penjualan yang menurun dan kurang maksimalnya perusahaan dalam
memanfaatkan aktiva yang ada. Sehingga perusahaan tidak mampu dalam
membayar kewajibannya.

Berikut ini tabel Total Ekuitas pada beberapa perusahaan Sub Sektor
Perkebunan yang terdaftar di BEI Periode 2014-2018 adalah sebagai berikut:

Tabel 1.6
Total Ekuitas

Pada perusahaan Sub Sektor Perkebunan yang terdaftar di BEI
Periode 2014-2018

KODE 2014 2015 2016 2017 2018
AALI 11833778 11698787 17593482 18536438 19474522
ANJT 4669230 4989681 2290298 354647881 386389213
BWPT 6946691 6652915 6259436 6062693 5798791
DSNG 2293331 2507021 2704341 3249739 3658962
GZCO 1554303 2670016 1144507 1537980 1070737
LSIP 7218834 7337978 7645984 8122165 8332119
PALM 1680456 1687264 2326314 1540310 1612747080
MAGP 917437 804100 760269 589397361 510177478
Jumlah 37114060 38347762 40724631 983094567 | 2547648902
Rata-rata | 4639257,5 4793470,25 | 5090578,875 | 122886820,9 | 3184561128
Sumber: Bursa Efek Indonesia
Berdasarkan dari perhitungan penulis yang diteliti dari beberapa

perusahaan sub sector perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)

mulai tahun 2014 sampai dengan 2018 pada perusahaan perkebunan, AALI dari



tahun 2014 sampai dengan 2018 mengalami kenaikan pada Total Ekuitas sebesar
938084, ANJT dari tahun 2014 sampai dengan 2018 mengalami kenaikan pada
Total Ekuitas sebesar 31741332, BWPT dari tahun 2014 sampai dengan 2018
mengalami penurunan pada Total Ekuitas sebesar 263902, DSNG dari tahun 2014
sampai dengan 2018 mengalami kenaikan pada Total Ekuitas sebesar 409223,
GZCO dari tahun 2014 sampai dengan 2018 mengalami penurunan pada Total
Ekuitas sebesar 467243, LSIP dari tahun 2014 sampai dengan 2018 mengalami
kenaikan pada Total Ekuitas sebesar 209954, PALM dari tahun 2014 sampai
dengan 2018 mengalami kenaikan pada Total Ekuitas sebesar 161120, MAGP
dari tahun 2014 sampai dengan 2018 mengalami penurunan pada Total Ekuitas
sebesar 79219883.

Dari tabel diatas, penulis menyimpulkan bahwa perusahaan Sub Sektor
Perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dominan mengalami
kenaikan Total Ekuitas pada tahun 2014 sampai dengan 2018 dengan
perbandingan keseluruhan 62,5% kenaikan dan 37,5% menurun.

Peningkatan total ekuitas biasanya digunakan untuk menambah aktiva.
Semakin tinggi modal maka kegiatan operasional pada perusahaan semakin baik.

Menurut Hani (2015, hal. 120) “Menunjukkan kemampuan dari ekuitas
yang dimiliki perusahaan untuk menghasilkan laba. ROE juga digunakan untuk
mengukur kemampuan dari modal sendiri yang dimiliki dalam menghasilkan laba.
Semakin tinggi ROE, semakin baik hasilnya, karena menunjukkan bahwa posisi
modal pemilik perusahaan akan semakin kuat artinya rentabilitas modal sendiri

menjadi semakin baik.



Menurut (Pratama & Wiksuana, 2016) “Ukuran perusahaan adalah salah
satu variabel yang dipertimbangkan dalam menentukan nilai suatu perusahaan.
Ukuran perusahaan merupakan cerminan total dari aset yang dimiliki suatu
perusahaan.

Berikut ini tabel Total Aktiva pada beberapa perusahaan Sub Sektor
Perkebunan yang terdaftar di BEI Periode 2014-2018 adalah sebagai berikut:

Tabel 1.7
Total Aktiva

Pada perusahaan Sub Sektor Perkebunan yang terdaftar di BEI
Periode 2014-2018

KODE 2014 2015 2016 2017 2018
AALI 18559354 21512371 24226122 24935426 26806907
ANJT 5521950 6895298 7055347 525107676 | 602204916
BWPT 16379840 17658837 16254353 15991148 16163267
DSNG 7174488 7853275 8183318 8336065 11738892
GZCO 3232644 4964076 3547023 3517586 2910873
LSIP 8655146 8848792 9459088 9744381 10037294
PALM 4223636 4696939 3860776 2849094 1992544414
MAGP 1239723 1151749 1116476 977450472 | 1301381666
Jumlah 64986781 73581337 73702503 1567931848 | 3963788229
Rata-rata | 8123347,625 | 9197667,125 | 9212812,875 | 195991481 | 495473528,6
Sumber: Bursa Efek Indonesia
Berdasarkan dari perhitungan penulis yang diteliti dari beberapa

perusahaan sub sektor perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
mulai tahun 2014 sampai dengan 2018 pada perusahaan perkebunan, AALI dari
tahun 2014 sampai dengan 2018 mengalami kenaikan pada Total Aktiva sebesar
1871481, ANJT dari tahun 2014 sampai dengan 2018 mengalami kenaikan pada
Total Aktiva sebesar 77077240, BWPT dari tahun 2014 sampai dengan 2018
mengalami kenaikan pada Total Aktiva sebesar 172119, DSNG dari tahun 2014
sampai dengan 2018 mengalami kenaikan pada Total Aktiva sebesar 3402827,

GZCO dari tahun 2014 sampai dengan 2018 mengalami penurunan pada Total



Aktiva sebesar 606713, LSIP dari tahun 2014 sampai dengan 2018 mengalami
kenaikan pada Total Aktiva sebesar 292913, PALM dari tahun 2014 sampai
dengan 2018 mengalami kenaikan pada Total Aktiva sebesar 198969, MAGP dari
tahun 2014 sampai dengan 2018 mengalami kenaikan pada Total Aktiva sebesar
323931.

Dari tabel diatas, penulis menyimpulkan bahwa perusahaan Sub Sektor
Perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dominan mengalami
kenaikan Total Aktiva pada tahun 2014 sampai dengan 2018 dengan perbandingan
keseluruhan 87,5% meningkat dan 12,5% menurun.

Peningkatan total aktiva disebabkan karena keinginan perusahaan dalam
menambah aktivanya dan itu berdampak pada bertambahnya biaya perawatan dari
aktiva itu sendiri dan perusahaan harus berhutang untuk memenuhi biaya
perawatan aktivanya. Dan itu juga bisa berdampak tidak baik untuk perusahaan
karena dikhawatirkan perusahaan tidak mampu membayar kewajibannya.

Menurut (Pratama & Wiksuana, 2016) “Semakin besar ukuran perusahaan,
berarti aset yang dimiliki perusahaan pun semakin besar dan dana yang
dibutuhkan perusahaan untuk mempertahankan kegiatan operasionalnya pun
semakin banyak.

B. Identifikasi Masalah
1. Terjadinya peningkatan ™% Hutang yang diikuti dengan peningkatan
Total Ekuitas sehingga berdampak pada Struktur Modal yang mengalami

peningkatan



2. Terjadinya prningkatan pada Aktiva Tetap diikuti dengan peningkatan
Total Aktiva sehingga berdampak pada penurunan terhadap Struktur
Aktiva.

3. Terjadinya penurunan pada Laba Bersih diikuti dengan peningkatan Total
Ekuitas sehingga berdampak pada Pertumbuhan Laba.

4. Terjadinya peningkatan pada Total Aktiva sehingga berdampak terhadap
Ukuran Perusahaan.

C. Batasan dan Rumusan Masalah

1. Batasan Masalah

Agar permasalahan tidak meluas, maka penulis membatasi masalah yang ada
penulis akan menjelaskan “Pengaruh Struktur Aktiva, Pertumbuhan Laba, dan
Ukuran Perusahaan terhadap Struktur Modal.

2. Rumusan Masalah

1. Apakah pengaruh Struktur Aktiva terhadap Struktur Modal pada
perusahaan sub sektor perkebunan yang terdaftar di BEI?

2. Apakah pengaruh Pertumbuhan Laba terhadap Struktur Modal pada
perusahaan sub sektor perkebunan yang terdaftar di BEI?

3. Apakah pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Struktur Modal pada
perusahaan sub sektor perkebunan yang terdaftar di BEI?

4. Apakah pengaruh Struktur Aktiva, Pertumbuhan Laba dan Ukuran
Perusahaan terhadap Struktur Modal pada perusahaan sub sektor
perkebunan yang terdaftar di BEI?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian



Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
a) Untuk mengetahui adanya pengaruh Struktur Aktiva terhadap Struktur
Modal pada perusahaan sub sektor perkebunan yang terdaftar di BEI
b) Untuk mengetahui adanya pengaruh Pertumbuhan Laba terhadap Struktur
Modal pada perusahaan sub sektor perkebunan yang terdaftar di BEI
¢) Untuk mengetahui adanya pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Struktur
Modal pada perusahaan sub sektor perkebunan yang terdaftar di BEI
d) Untuk mengetahui secara keseluruhan pengaruh Struktur Aktiva,
Pertumbuhan Laba dan Ukuran Perusahaan terhadap Struktur Modal pada
perusahaan sub sektor perkebunan yang terdaftar di BEI
2. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian berdasarkan tujuan penelitian yang akan dicapai, maka
penelitian ini akan bermanfaat :
a) Bagi penulis
Memberi pemahaman kepada penulis tentang bagaimana “Pengaruh Struktur
Aktiva, Pertumbuhan Laba dan Ukuran Perusahaan terhadap Struktur Modal pada
perusahaan sub sektor perkebunan yang terdaftar di BEI”.
b) Bagi Peneliti Lainnya
Dapat digunakan sebagai sumber referensi untuk penelitian selanjutnya
untuk lebih mengembangkan hasil penelitian yang akan diteliti untuk nantinya.
c) Bagi Akademis
Diharapkan bahwa penelitian ini dapat dijadikan referensi bagi mahasiswa/i

lain yang akan melakukan kajian terhadap rasio keuangan.



BAB |1

LANDASAN TEORI

A. Uraian Teoritis
1. Struktur Modal
a. Pengertian Struktur Modal

Struktur modal merupakan perimbangan atau perbandingan antara modal
asing dengan modal sendiri. Modal asing dalam hal ini merupakan hutang jangka
panjang maupun jangka pendek. Sedangkan modal sendiri terbagi atas laba
ditahan dan penyertaan kepemilikan perusahaan. Struktur modal yang optimal
merupakan struktur modal yang mengoptimalkan keseimbangan antara risiko dan
pengembalian sehingga memaksimumkan harga saham. Untuk itu, dalam
penetapan struktur modal suatu perusahaan perlu mempertimbangkan berbagai
variabel yang mempengaruhinya.

Struktur modal merupakan masalah yang penting bagi perusahaan karena
baik buruknya struktur modal akan mempunyai efek langsung terhadap posisi
finansial perusahaan, terutama dengan adanya hutang yang sangat besar akan

memberikan beban kepada perusahaan.



Menurut Martono dan Harjito dalam (Anjani, 2019) “Struktur modal
(capital structure) adalah perbandingan atau imbangan pendanaan jangka panjang
perusahaan yang ditunjukkan oleh perbandingan hutang jangka panjang terhadap
modal sendiri “. Suatu kegiatan usaha (bisnis) yang dijalankan oleh suatu
perusahaan, tentulah memiliki beberapa tujuan yang ingin dicapai oleh pemilik
dan manajemen. Pertama, pemilik perusahaan menginginkan keuntungan yang
optimal atas usaha yang dijalankannya. Oleh karena itu setiap pemilik
menginginkan modal yang diinveste 18 alam usahanya segera cepat kembali.

Menurut Ahmad Rodoni dan Herni Ali dalam (Julita, 2015) “struktur
modal adalah proporsi dalam menentukan pemenuhan kebutuhan belanja
perusahaan dimana dana yang diperoleh menggunakan kombinasi atau panduan
sumber yang berasal dari dana jangka panjang yang terdiri dari dua sumber utama
yakni berasal dari dalam perusahaan.”

Struktur modal menurut Arthur J, Keown dalam (Rambe, 2013) “Struktur
modal adalah paduan sumber dana jangka panjang dengan modal yang digunakan
oleh perusahaan. Dalam membiayai kegiatan operasinya, perusahaan
membutuhkan modal yang terdiri atas modal asing dan modal sendiri.

Struktur modal menurut Riyanto (2008, hal. 282) merupakan
pembelanjaan permanen dimana mencerminkan perimbangan antara utang jangka
panjang dengan modal sendiri.

Pengertian struktur modal menurut Sawir dalam (Hasibuan, 2017) adalah
pendanaan permanen yang terdiri dari utang jangka panjang, saham preferen, dan

modal pemegang saham.



Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa struktur modal
merupakan proporsi keuangan antara utang jangka pendek, utang jangka panjang
dan modal sendiri yang digunakan untuk pemenuhan kebutuhan belanja

perusahaan.

b. Manfaat dan Tujuan Struktur Modal

Manfaat dan Tujuan manajemen struktur modal menurut Utami dalam
(Gunawan, 2018) adalah memadukan sumber-sumber dana permanen yang
digunakan perusahaan untuk operasionalnya yang akan memaksimalkan nilai
perusahaan itu sendiri. Pencairan struktur modal yang optimal merupakan
pekerjaan yang sangat sulit, karena adanya konflik yang mengarah kepada biaya
agensi. Konflik lama terjadi antara pemegang saham dan pemegang obligasi
dalam penetapan struktur modal optimal suatu perusahaan. Maka untuk
mengurangi kemungkinan manajemen menanggung risiko berlebihan atas nama
pemegang saham, perlu memasukkan beberapa batasan protektif.

Tujuan dari manajemen struktur modal menurut Ahmad Rodoni dan Herni
Ali dalam (Gunawan, 2018) adalah menggabungkan sumber-sumber dana yang
digunakan perusahaan untuk membiayai operasi. Dengan kata lain, tujuan ini
dapat dilihat sebagai pencarian gabungan dana yang akan meminimumkan biaya
modal dan dapat memaksimalkan harga saham. Struktur modal yang demikian,
dapat kita sebut sebagai struktur modal yang optimal menurut Ahmad Rodoni dan

Herni Ali dalam (Gunawan, 2018). Berdasarkan penjelasan tersebut dapat



disimpulkan bahwa tujuan dari struktur modal adalah menggabungkan sumber-
sumber dana yang digunakan perusahaan untuk operasionalnya.
c. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keputusan Struktur Modal

Tidak mudah bagaimana untuk menentukan perimbangan struktur modal
yang optimal yaitu yang dapat meningkatkan nilai perusahaan. Masalah struktur
modal merupakan masalah yang penting bagi setiap perusahaan karena baik
buruknya struktur modal akan mempunyai efek yang langsung terhadap posisi
finansial perusahaan.

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi struktur modal menurut Riyanto
(2008, hal. 296) sebagai berikut :

1) Tingkat Bunga
Pada waktu perusahaan merencanakan pemenuhan kebutuhan
modal adalah sangat dipengaruhi oleh tingkat bunga yang berlaku
pada waktu itu. Tingkat bunga akan mempengaruhi pemilihan jenis
modal apa yang akan ditarik, apakah perusahaan akan
mengeluarkan saham atau obligasi.

2) Stabilitas dari “Earning”
Stabilitas dan besarnya ‘“earning” yang diperoleh oleh suatu
perusahaan akan menentukan apakah perusahaan tersebut
dibenarkan untuk menarik modal dengan beban atau tidak.

3) Susunan dari aktiva
Kebanyakan perusahaan industri di mana sebagian besar dari
modalnya tertanam dalam aktiva tetap, akan menggunakan
pemenuhan kebutuhan modalnya dari modal permanen, yaitu
modal sendiri, sedang modal asing sifatnya adalah sebagai
pelengkap.

4) Kadar risiko dari aktiva
Tingkat atau kadar risiko dari setiap aktiva di dalam perusahaan
adalah tidak sama. Makin panjang jangka waktu penggunaan suatu
aktiva di dalam perusahaan, makin besar derajat risikonya. Dengan
perkembangan dan kemajuan teknologi dan ilmu pengetahuan yang
tak ada henti-hentinya, dalam artian ekonomis dapat mempercepat
tidak digunakannya suatu aktiva, meskipun dalam artian teknis
masih dapat digunakan.

5) Besarnya jumlah modal yang dibutuhkan
Besarnya jumlah modal yang dibutuhkan juga mempunyai
pengaruh terhadap jenis modal yang akan ditarik. Apabila jumlah
modal yang dibutuhkan sekiranya dapat dipenuhi hanya dari satu



sumber saja, maka tidaklah perlu mencari sumber lain. Sebaliknya
apabila jumlah modal yang dibutuhkan adalah sangat besar,
sehingga tidak dapat dipenuhi dari satu sumber saja, maka perlulah
dicari sumber yang lain.

6) Keadaan pasar modal
Keadaan pasar modal sering mengalami perubahan disebabkan
karena adanya gelombang konjungtur. Pada umumnya apabila
gelombang meninggi (up-swing) para investor lebih tertarik untuk
menanamkan modalnya dalam saham.

7) Sifat manajemen
Sifat manajemen akan mempunyai pengaruh yang langsung dalam
pengambilan keputusan mengenai cara pemenuhan kebutuhan
dana.

8) Besarnya suatu perusahaan
Suatu perusahaan yang besar di mana sahamnya tersebar sangat
luas, setiap perluasan modal saham hanya akan mempunyai
pengaruh yang kecil terhadap kemungkinan hilangnya atau
tergesernya control dari pihak dominan terhadap perusahaan yang
bersangkutan.

d. Pengukuran Struktur Modal
Pengukuran struktur modal menurut Sjahrial dan Purba dalam (Gunawan,
2018) dapat dijelaskan sebagai berikut:

1) Rasio Total Utang Terhadap Total Aktiva (Total Debt to Total
Assets Ratio/DAR) Rasio ini digunakan untuk mengukur seberapa
besar jumlah aktiva perusahaan dibiayai dengan utang. Menurut
Lukman Syamsudin dalam (Julita, 2015) “menyatakan rasio ini
untuk mengukur berapa besar aktiva yang dibiayai oleh kreditur.
Semakin tinggi rasio ini berarti semakin besar jumlah modal
pinjaman yang digunakan untuk investasi pada aktiva guna
menghasilkan keuntungan bagi perusahaan.”

Rasio DAR — Total Hutang 100%
asto ~ Total Aktiva °

2) Rasio Total Utang Terhadap Modal ( Total Debt to Equity
Ratio/DER) Rasio ini digunakan untuk mengukur perimbangan
antara kewajiban yang dimiliki perusahaan dengan modal sendiri.
Rasio ini juga dapat berarti sebagai kemampuan perusahaan dalam
memenuhi kewajiban membayar utangnya dengan jaminan modal
sendiri. Menurut (H. C. Batubara, 2017) “DER merupakan rasio
yang digunakan untuk menilai utang dengan ekuitas. Rasio ini
dicari dengan cara membandingkan antara seluruh hutang,
termasuk utang lancar dengan seluruh ekuitas. Rasio ini berguna



untuk mengetahui jumlah dana yang disediakan peminjam
(kreditor) dengan pemilik perusahaan. Dengan kata lain, rasio ini
berfungsi untuk mengetahui setiap rupiah modal sendiri yang
dijadikan untuk jaminan utang.

Total Hutang

) _ ‘otal Hutang 0
Rasio DER Total Eluitas x 100%

3) Rasio Utang Jangka Panjang Terhadap Modal (Long Term Debt To
Equity Ratio/LDER) Rasio ini digunakan untuk menunjukkan
hubungan antara jumlah pinjaman jangka panjang yang diberikan
kreditur dengan jumlah modal sendiri yang diberikan oleh pemilik
perusahaan. Rasio ini juga digunakan untuk mengukur seberapa
besar perbandingan antara utang jangka panjang dengan modal
sendiri atau seberapa besar utang jangka panjang dijamin oleh
modal sendiri.

_ Total Hutang Jangka Panjang
Rasio LDER = : x100%
Total Ekuitas

Berdasarkan penjelasan diatas, maka dalam penelitian ini penulis
menggunakan Debt to Total Equity Ratio (DER) untuk mengukur struktur modal.
Apabila rasionya tinggi artinya pendanaan dengan utang semakin banyak, maka
semakin sulit bagi perusahaan untuk memperoleh tambahan pinjaman karena
dikhawatirkan perusahaan tidak mampu menutupi utang-utangnya dengan modal
yang dimiliki. Demikian pula apabila rasionya rendah, semakin kecil perusahaan
dibiayai oleh utang.

2. Struktur Aktiva
a. Pengertian Struktur Aktiva

Struktur aktiva perusahaan memainkan peranan penting dalam
menentukan pembiayaan perusahaan. Perusahaan yang memiliki aktiva tetap
jangka panjang yang tinggi, dikarenakan permintaan akan produk mereka tinggi.

Hal tersebut akan mengakibatkan penggunaan utang jangka panjang. Perusahaan



yang sebagian aktivanya berupa piutang dan persediaan barang yang nilainya
sangat tergantung pada kestabilan tingkat profitabilitas, tidak terlalu tergantung
pada pembiayaan jangka pendek. Adapun defenisi struktur aktiva menurut
beberapa ahli diantaranya, sebagai berikut:

Pengertian struktur aktiva menurut Tias dalam (H. Siregar & Fahmi, 2018)
“Struktur aktiva adalah kekayaan yang dimiliki perusahaan yang diharapkan agar
dapat memberikan manfaat di masa yang akan datang. Perusahaan yang struktur
aktivanya baik pasti memiliki aset yang besar. Perusahaan yang memiliki aset
yang cukup untuk mendanai kegiatan operasionalnya cenderung menggunakan
hutang yang lebih sedikit dibandingkan perusahaan dengan aset yang sedikit.
Sehingga semakin tinggi aset perusahaan maka semakin rendah penggunaan
hutang perusahaan.

Menurut Weston dan Brigham dalam (Hasibuan, 2017) “Struktur aktiva
adalah perimbangan atau perbandingan antara aktiva tetap dan total aktiva”. Jadi
kumpulannya struktur aktiva merupakan susunan dari penyajian aktiva dalam
rasio tertentu dari laporan keuangan, yaitu perbandingan antara current ratio dan
fixed asset. Sehingga semakin besar fixed asset maka akan semakin baik untuk
perusahaan, karena akan dapat dijadikan alat untuk menjamin utang perusahaan.

Sedangkan menurut Syamsudin dalam (Gunawan, 2018) menyatakan
bahwa : “Struktur aktiva merupakan penentuan berupa besar alokasi dana untuk
masing-masing komponen aktiva, baik dalam aktiva lancar maupun aktiva tetap.”

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa struktur aktiva
merupakan perbandingan antara aktiva tetap dan total aktiva, dan dapat diartikan

secara absolut maupun relatif. Artian absolut merupakan perbandingan bentuk



nominal, sedangkan yang dimaksud dengan artian relatif merupakan perbandingan
dalam bentuk persentase. Segala sumber daya dan harta yang dimiliki perusahaan
untuk digunakan dalam operasinya. Suatu perusahaan pada umumnya memiliki
dua jenis aktiva yaitu aktiva lancar dan aktiva tetap. Kedua unsur aktiva ini akan
membentuk struktur aktiva. Struktur aktiva suatu perusahaan akan tampak dalam
sisi sebelah kiri neraca. Struktur aktiva juga disebut struktur aset atau struktur
kekayaan.
b. Tujuan dan Manfaat Struktur Aktiva

Struktur aktiva memiliki manfaat dan tujuan besar pada suatu perusahaan.
Sebab semakin besar aktiva tetap yang dimiliki suatu perusahaan maka semakin
tinggi jumlah pendanaan yang didapati dari luar perusahaan, hal ini disebab
jumlah aktiva yang relatif besar dapat menjadi jaminan.

Menurut Agus Sartono dalam (Gunawan, 2018) menyatakan bahwa:
“Perusahaan yang memiliki aset tetap dalam jumlah besar dapat menggunakan
utang dalam jumlah besar hal ini disebabkan karena dari skalanya perusahaan
besar akan lebih mudah mendapatkan akses ke sumber dana dibandingkan dengan
perusahaan kecil. Kemudian besarnya aset tetap dapat digunakan sebagai jaminan
utang perusahaan.

Sedangkan menurut Dermawan Sjahrial dalam (Gunawan, 2018)
menyatakan bahwa: “Perusahaan yang memiliki aktiva tetap dalam jumlah yang
besar dapat menggunakan utang dalam jumlah besar hal ini di sebabkan karena
dari skalanya perusahaan besar akan lebih mudah mendapatkan akses ke sumber

dana dibandingkan dengan perusahaan kecil.



Dari teori-teori diatas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa manfaat dan
tujuan dari struktur aktiva adalah sebagai jaminan dalam melakukan pinjaman dan

sumber kepercayaan investor dalam menanamkan modalnya.

c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Struktur Aktiva

Struktur aktiva merupakan cerminan kekayaan yang dimiliki perusahaan
ini semua dapat dilihat baik dari aktiva lancar maupun hutang lancar. Namun
struktur aktiva lebih menilai kepada seberapa besar aktiva tetap perusahaan dalam
mendominasi komposisi kekayaan atau asset perusahaan. Sehingga diartikan
bahwa faktor-faktor yang membentuk aktiva tetap akan mempengaruhi seberapa
besar Struktur aktiva Perusahaan.

Adapun faktor-faktor pembentuk aktiva tetap menurut Hery (2012, hal.
118) menyatakan bahwa: “Dalam beberapa kasus, perusahaan juga dapat
melakukan investasi jangka panjang dalam bentuk aktiva tetap, seperti tanah, yang
dibeli kegiatan operasi bisnis, melainkan untuk tujuan spekulasi (investasi)”.

Sedangkan menurut Weston dalam (H. Siregar & Fahmi, 2018) “struktur
aktiva merupakan rasio antara aktiva tetap dengan total aktiva yang dimiliki oleh
perusahaan atau perbandingan baik dalam artian absolute maupun artian relative
antara aktiva lancar dengan aktiva tetap. Struktur aktiva mempengaruhi sumber-

sumber pembiayaan dalam beberapa cara.



Dari teori-teori diatas dapat disimpulkan bahwa faktor yang
mempengaruhi struktur aktiva adalah tergantung dari kegiatan dan aktivitas
investasi yang dilakukan oleh perusahaan.

d. Pengukuran Struktur Aktiva

Struktur Aktiva atau Fixed Asset Ratio (FAR) dan dikenal juga dengan
tangible asset merupakan rasio antara aktiva tetap perusahaan dengan total aktiva.
Total aktiva tetap diketahui dengan menjumlahkan rekening-rekening aktiva tetap
berwujud perusahaan seperti tanah, gedung, mesin dan peralatan, kendaraan dan
aktiva berwujud lainnya kemudian dikurangi akumulasi penyusutan aktiva tetap.

Dalam penelitian ini total aktiva diketahui dengan menjumlahkan aktiva
lancar antara lain kas, investasi jangka pendek, piutang wesel, piutang usaha,
persediaan, dan biaya dibayar dimuka. Sedangkan, rekening yang termasuk dalam
aktiva tidak lancar merupakan investasi jangka panjang, aktiva tetap, aktiva tetap
tidak berwujud, beban yang ditangguhkan, dan aktiva lain-lain.

Adapun perhitungan struktur aktiva menurut Syamsuddin dalam (R. A. P.
Batubara, Topowijono, & A, 2017) sebagai berikut:

Aktiva Tetap

k Akti FAR) = ——
Struktur Aktiva ( ) Total Altiva

Dengan hasil perbandingan antara aktiva tetap total aset (aktiva) akan
menghasilkan asset tangibility, artinya semakin banyak jaminan yang dikeluarkan
maka perusahaan akan semakin mudah untuk mendapatkan hutang maksudnya
investor akan lebih mempercayai jika perusahaan mengalami kebangkrutan, maka
aktiva tetap yang tersedia dapat digunakan untuk melunasi hutang yang dimiliki
perusahaan.

3. Pertumbuhan Laba



a. Pengertian dan Karakteristik Laba

Tujuan utama perusahaan adalah memaksimalkan laba. Pengertian laba
secara operasional merupakan perbedaan antara pendapatan yang direalisasi yang
timbul dari transaksi selama satu periode dengan biaya yang berkaitan dengan
pendapatan tersebut.

Pengertian laba menurut Harahap dalam (Andriyani, 2015) menyimpulkan
bahwa “perbedaan antara realisasi penghasilan yang berasal dari transaksi
perusahaan pada periode tertentu dikurangi dengan biaya yang dikeluarkan untuk
mendapatkan penghasilan itu.

Menurut Belkaoui dalam (Ardila, 2014) “Laba merupakan suatu pos dasar
dan penting dari ikhtisar keuangan yang memiliki berbagai kegunaan dalam
berbagai konteks. Laba pada umumnya dipandang sebagai suatu dasar bagi
perpajakan, determinan pada kebijakan pembayaran dividen, pedoman investasi
pengambilan keputusan, dan unsur prediksi.

Menurut Darsono dan Purwanti dalam (Q. R. Siregar & Batubara, 2017)
menyatakan bahwa laba ialah prestasi seluruh karyawan dalam suatu perusahaan
yang dinyatakan dalam bentuk angka keuangan yaitu selisih positif antara
pendapatan dikurangi beban. Laba merupakan dasar ukuran Kinerja bagi
kemampuan manajemen dalam mengoperasikan harta perusahaan. Laba harus
direncanakan dengan baik agar manajemen dapat mencapainya secara efektif.

Menurut Chairi dan Ghozali dalam (Gunawan, 2018) menyebutkan bahwa
laba memiliki beberapa karakteristik antara lain sebagai berikut:

1) Laba didasarkan pada transaksi yang benar-benar terjadi.

2) Laba didasarkan pada postulat periodisasi, artinya merupakan
prestasi perusahaan pada periode tertentu.



3) Laba didasarkan pada prinsip pendapatan yang memerlukan
pemahaman khusus tentang definisi, pengukuran dan pengakuan
pendapatan.

4) Laba memerlukan pengukuran tentang biaya dalam bentuk biaya
historis yang dikeluarkan perusahaan untuk mendapatkan
pendapatan tertentu, dan

5) Laba didasarkan pada prinsip penandingan (matching) antara
pendapatan dan biaya yang relevan dan berkaitan dengan
pendapatan tersebut.

Perbandingan yang tepat atas pendapatan dan biaya tergambar dalam
laporan laba rugi. Penyajian laba melalui laporan tersebut merupakan fokus
kinerja perusahaan yang penting. Kinerja perusahaan merupakan hasil dari
serangkaian proses dengan mengorbankan berbagai sumber daya. Adapun salah
satu parameter penilaian kinerja perusahaan tersebut adalah pertumbuhan laba.

Pertumbuhan laba dihitung dengan cara mengurangkan laba periode
sekarang dengan laba periode sebelumnya, kemudian dibagi dengan laba pada
periode sebelumnya menurut Warsidi dan Pramuka dalam (Gunawan, 2018).

Laba bersih tahun t — Laba bersih tahun t — 4
Laba bersih tahun t — 4

Pertumbuhan Laba =

b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pertumbuhan Laba
Menurut Angkoso dalam (Gunawan, 2018) menyebutkan bahwa
pertumbuhan laba dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain:

1) Besarnya perusahaan

Semakin besarnya suatu perusahaan, maka ketepatan
pertumbuhan laba yang diharapkan semakin tinggi.

2) Unsur perusahaan

Perusahaan yang baru berdiri kurang memiliki pengalaman
dalam meningkatkan laba, sehingga ketepatannya masih rendah.
3) Tingkat Leverage

Bila perusahaan memiliki tingkat hutang yang tinggi, maka
manajer cenderung memanipulasi laba sehingga dapat
mengurangi ketepatan pertumbuhan laba.

4) Tingkat Penjualan



Tingkat penjualan di masa lalu yang tinggi, semakin tinggi
tingkat penjualan di masa yang akan datang sehingga
pertumbuhan laba semakin tinggi.

5) Perubahan laba masa lalu

Semakin besar perusahaan laba masa lalu, semakin tidak pasti
laba yang diperoleh di masa mendatang.

Berdasarkan terdahulu faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan
laba hanya dilihat dari rasio keuangan. Rasio keuangan yang mempengaruhi
pertumbuhan laba pada perusahaan industry barang konsumsi menurut Angkoso
dalam (Gunawan, 2018) antara lain Debt Ratio dan Return On Equity. Pada
perusahaan menurut Widiasih dalam (Gunawan, 2018) antara lain Gross Profit
Margin dan Leverage. Sedangkan pada KPRI Semarang menurut Haryanti dalam
(Gunawan, 2018) antara lain Total Asset Turn Over, Net Profit Margin dan Return
On Investment.

c. Analisa Pertumbuhan Laba

Menurut Angkoso dalam (Gunawan, 2018) ada dua macam analisis untuk
menentukan pertumbuhan laba yaitu analisis fundamental dan analisis teknikal,
tetapi dalam penelitian ini analisis yang digunakan adalah analisis fundamental.

1) Analisis Fundamental

Analisis fundamental merupakan analisis yang berhubungan dengan
kondisi keuangan perusahaan. Dengan analisis fundamental
diharapkan calon investor akan mengetahui bagaimana operasional
dari perusahaan yang nantinya menjadi milik investor, apakah sehat
atau tidak, apakah menguntungkan atau tidak dan sebagainya. Hal
ini penting karena nantinya akan berhubungan dengan hasil yang
akan diperoleh dari investasi dan risiko yang harus ditanggung.

Analisis fundamental merupakan analisis historis atas kekuatan
keuangan dari suatu perusahaan yang sering disebut dengan
company analysis. Data yang digunakan adalah data/ historis,
artinya data yang telah terjadi dan mencerminkan keadaan
keuangan yang sebenarnya pada saat di analisis. Dalam company
analysis para analis akan menganalisis laporan keuangan
perusahaan, salah satunya dengan rasio keuangan. Para analis
fundamental mencoba memprediksikan pertumbuhan laba yang



akan datang, yaitu kondisi ekonomi dan kondisi keuangan yang
tercermin melalui kinerja perusahaan.
2) Analisis Teknikal

Analisis teknikal sering dipakai oleh investor, dan biasanya data

atau catatan pasar yang digunakan berupa grafik. Analisis ini

berupaya untuk memprediksi pertumbuhan laba di masa yang akan

datang dengan mengamati perubahan laba di masa lalu. Teknik ini
mengabaikan hal-hal yang berkaitan dengan posisi keuangan
perusahaan.

d. Analisis Rasio Keuangan

Rasio keuangan merupakan alat analisis keuangan yang paling sering
digunakan. Rasio keuangan menghubungkan berbagai perkiraan yang terdapat
pada laporan keuangan sehingga kondisi keuangan dan hasil operasi suatu
perusahaan dapat diinterpretasikan. Menurut Simamora dalam (Gunawan, 2018)
“Rasio merupakan pedoman yang berfaedah dalam mengevaluasi posisi dan
operasi keuangan perusahaan dan mengadakan perbandingan dengan hasil-hasil
dari tahun-tahun sebelumnya atau perusahaan-perusahaan lain”.

Rasio keuangan menunjukkan hubungan sistematis dalam bentuk
perbandingan antara perkiraan laporan keuangan. Agar hasil perhitungan rasio
keuangan dapat diinterpretasikan, perkiraan yang dibandingkan harus mengarah
pada hubungan ekonomis yang penting. Contoh perbandingan yang tidak dapat
diinterpretasikan adalah perbandingan antara beban perlengkapan dengan harga
saham karena beban perlengkapan tidak ada kaitannya dengan faktor-faktor yang
mempengaruhi harga saham perusahaan tersebut.

Untuk dapat menginterpretasikan hasil perhitungan rasio keuangan, maka
diperlukan adanya pembanding. Ada dua metode pembandingan rasio keuangan

perusahaan menurut Syamsudin dalam (R. A. P. Batubara et al., 2017) yaitu:

1) Cross-sectional approach



2)

dan memiliki beberapa kegunaan. Menurut Keomn et al dalam (Gunawan, 2018)
“Rasio keuangan dapat digunakan untuk mengetahui tingkat likuiditas perusahaan,

bagaimana perusahaan didanai, apakah pemegang saham biasa mendapat tingkat

Cross-sectional approach adalah suatu cara mengevaluasi dengan
jalan membandingkan rasio-rasio antara perusahaan yang satu
dengan perusahaan lainnya yang sejenis pada saat yang bersamaan.
Time series analysis

Time series analysisdilakukan dengan jalan membandingkan rasio-
rasio  finansial perusahaan dari satu periode ke periode lainnya.

Rasio keuangan merupakan alat utama untuk melakukan analisis keuangan

pengembalian yang cukup”.

keuangan sebagai alat analisis. Hal-hal tersebut akan membantu analis dalam
menginterpretasikan hasil perhitungan rasio keuangan sehingga dihasilkan
kesimpulan yang lebih tepat. Beberapa hal yang harus diperhatikan dalam

menggunakan rasio keuangan sebagai alat analisis sebagaimana dinyatakan dalam

Ada beberapa hal yang harus diperhatikan dalam menggunakan rasio

Lukman Syamsuddin (2013, hal. 39).

1)

2)

3)

4)

Sebuah rasio saja tidak dapat digunakan untuk menilai
keseluruhan operasi yang telah dilaksanakan. Untuk menilai
keadaan perusahaan secara keseluruhan sejumlah rasio haruslah
dinilai secara bersama-sama. Kalau sekiranya hanya satu aspek
saja yang ingin dinilai, maka satu dua rasio saja sudah cukup
digunakan.

Pembandingan yang dilakukan haruslah dari perusahaan yang
sejenis dan pada saat yang sama. Tidaklah tepat kita
membandingkan rasio finansial perusahaan A pada tahun 19X0
dengan rasio finansial perusahaan B tahun 19X1.

Sebaiknya perhitungan rasio finansial didasarkan pada data
laporan keuangan yang telah diaudit (diperiksa). Laporan
keuangan yang belum diaudit masih diragukan kebenarannya,
sehingga rasio-rasio yang dihitung juga kurang akurat, dan

Adalah sangat penting untuk diperhatikan bahwa pelaporan
akuntansi yang digunakan haruslah sama.

Jenis-Jenis Rasio Keuangan



Pada dasarnya macam atau jumlah angka-angka rasio banyak sekali karena
rasio dibuat menurut kebutuhan penganalisa. Namun demikian angka rasio yang
ada dapat digolongkan menjadi dua. Golongan yang pertama adalah berdasarkan
sumber data keuangan yang merupakan unsur atau elemen dari angka rasio
tersebut dan penggolongan yang kedua adalah berdasarkan pada tujuan
penganalisa (Munawir, 2014).

Rasio keuangan berdasarkan sumber data yang digunakan dibedakan
menjadi rasio-rasio neraca, rasio-rasio laporan laba rugi, dan rasio-rasio antar
laporan keuangan. Sedangkan berdasarkan tujuannya rasio keuangan dibedakan
menjadi rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio aktivitas, rasio profitabilitas dan
rasio pertumbuhan.

Dari rasio-rasio tersebut yang berkaitan dengan langsung dengan
kepentingan analisis kinerja perusahaan dalam penelitian ini meliputi:

1) Debt Ratio

Debt Ratio merupakan kemampuan suatu perusahaan untuk membayar
semua hutang-hutangnya baik hutang jangka panjang ataupun hutang jangka
pendek. Debt Ratio (DR) merupakan ukuran tentang tingkat keamanan yang
dimiliki oleh para kreditur karena menunjukkan kemampuan perusahaan dalam
menggunakan hutang yang disediakan oleh kreditur untuk mencapai laba.
Semakin tinggi nilai DR maka semakin tinggi risiko keuangan yang dihadapi
karena perusahaan harus memberikan return (bunga pinjaman) kepada kreditur
atas pinjaman yang diakukan, tetapi perusahaan juga mempunyai kesempatan
yang tinggi untuk memperoleh laba dengan memanfaatkan pinjaman tersebut

dalam kegiatan usahanya. Sebaliknya apabila perusahaan memiliki nilai DR yang



rendah maka risiko kerugian akan lebih kecil tetapi tingkat pengembalian (return)
yang akan diperoleh kreditur juga semakin kecil. Cara menghitung DR adalah
dengan membandingkan total hutang dengan total aktiva.

Total Hutang

Debt ratio = Total Aktiva

2) Net Profit Margin
Net Profit Margin merupakan kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba pada tingkat penjualan tertentu. Net Profit Margin (NPM)
dapat diinterpretasikan sebagai tingkat efisiensi perusahaan, yaitu sejauh mana
kemampuan perusahaan dalam menekan biaya-biaya yang ada di perusahaan.
Semakin tinggi NPM maka semakin efektif suatu perusahaan dalam menjalankan
operasinya. Cara menghitung NPM adalah dengan membandingkan laba bersih

dengan penjualan bersih.

Laba bersih
Penjualan Bersih

Net Profit Margin =

3) Inventory Turnover
Inventory Turnover (ITO) atau perputaran persediaan merupakan ukuran
tentang berapa cepat perputaran persediaan dalam siklus produksi normal.
Perputaran persediaan menunjukkan berapa kali persediaan perusahaan dijual dan
diganti selama satu periode tertentu. Tingginya perputaran persediaan berarti
kegiatan penjualan berjalan cepat. Cara menghitung ITO adalah dengan
membandingkan jumlah harga pokok penjualan dengan jumlah persediaan.

Harga Pokok Penjualan

Inventory Turnover = -
Persediaan

4) Return On Equity



Return On Equity (ROE) merupakan kemampuan perusahaan dalam
memberikan pengembalian atas investasi para pemegang saham. Semakin tinggi
nilai ROE akan semakin baik karena nilai ROE yang tinggi menunjukkan
kemampuan perusahaan dalam melakukan efisiensi untuk menghasilkan
keuntungan dari setiap unit ekuitas. ROE menunjukkan seberapa baik suatu
perusahaan menggunakan dana investasi untuk menghasilkan pertumbuhan laba.

Menurut (H. C. Batubara, 2017) “Rasio return on equity disebut juga
dengan laba atas equity, rasio ini mengkaji sejauh mana suatu perusahaan mampu
memberikan laba atas ekuitas.

Menurut Syamsuddin dalam (Putri, 2015) “Return On Equity merupakan
satu pengukuran dari hasil yang tersedia bagi para pemiliki perusahaan atas modal
yang mereka investasikan didalam perusahaan. Cara menghitung ROE adalah
dengan membandingkan laba bersih dengan total ekuitas.

Menurut Kasmir dalam (H. C. Batubara & Purnama, 2018) return on
equity merupakan salah satu rasio profitabilitas dimana rasio ini menilai
kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Return on equity atau
rentabilitas modal sendiri merupakan rasio untuk mengukur keberhasilan
manajemen dalam mencapai keuntungan bagi pemegang saham.

Laba bersih
Total ekuitas

Return On Equity =

f. Pengertian Analisis Rasio Keuangan
Analisis rasio keuangan merupakan bagian dari analisis keuangan yaitu
analisis yang dilakukan dengan menghubungkan berbagai perkiraan yang terdapat
pada laporan keuangan dalam bentuk rasio keuangan. Menurut Wild et al dalam

(Gunawan, 2018) “Analisis rasio (ratio analysis) dapat mengungkapkan hubungan



penting dan menjadi dasar perbandingan dalam menemukan kondisi dan tren yang
sulit untuk dideteksi dengan mempelajari masing-masing komponen yang
membentuk rasio”. Sedangkan analisis rasio keuangan menurut Warsidi dan
Pramuka dalam (Gunawan, 2018) merupakan instrumen analisis prestasi
perusahaan yang menjelaskan berbagai hubungan dan indikator keuangan, yang
ditujukan untuk menunjukkan perubahan dalam kondisi keuangan atau prestasi
operasi lalu dan membantu menggambarkan trend pola perubahan tersebut, untuk
kemudian menunjukkan risiko dan peluang yang melekat pada perusahaan yang
bersangkutan. Hal ini menunjukkan bahwa analisis rasio keuangan, meskipun
didasarkan pada data dan kondisi masa lalu tetapi dimaksudkan untuk menilai
resiko dan peluang di masa yang akan datang.
g. Manfaat Analisis Rasio Keuangan

Rasio keuangan dapat digunakan untuk mengevaluasi kondisi keuangan
perusahaan dan kinerjanya. Dengan membandingkan rasio keuangan perusahaan
dari tahun ke tahun dapat dipelajari komposisi perubahan dan dapat ditentukan
apakah terdapat kenaikan atau penurunan kondisi dan kinerja perusahaan selama
waktu tersebut. Selain itu, dengan membandingkan rasio keuangan terhadap
perusahaan lainnya yang sejenis atau terhadap rata-rata industri dapat membantu
mengidentifikasi adanya penyimpangan.

Analisis rasio keuangan pada umumnya digunakan oleh tiga kelompok
utama pemakai laporan keuangan yatiu manajer perusahaan, analis kredit, dan
analis saham. Kegunaan rasio keuangan bagi ketiga kelompok utama tersebut
menurut (Brigham & Houston, 2011) adalah sebagai berikut:

1)manajer, yang menerapkan rasio untuk membantu menganalisis,
mengendalikan, dan kemudian meningkatkan operasi perusahaan.



2)analisis kredit, termasuk petugas pinjaman bank dan analis
peringkat obligasi, yang menganalisis rasio-rasio untuk membantu
memutuskan kemampuan perusahaan untuk membayar utang-
utangnya, dan

3)analisis saham, yaitu tertarik pada efisiensi, risiko, dan prospek
pertumbuhan perusahaan.

h. Keunggulan dan Keterbatasan Analisis Rasio Keuangan
Analisis rasio keuangan merupakan analisis yang paling sering dilakukan
untuk menilai kondisi keuangan dan kinerja perusahaan. Analisis rasio keuangan
memiliki beberapa keunggulan sebagai alat analisis sebagaimana Yyang
dikemukakan oleh (Harahap, 2016) yaitu:

1) Rasio merupakan angka-angka atau ikhtisar statistik yang lebih
mudah dibaca dan ditafsirkan.

2) Rasio merupakan pengganti yang sederhana dari informasi yang
disajikan laporan keuangan yang sangat rinci dan rumit.

3) Rasio mengetahui posisi perusahaan di tengah industri lain.

4) Rasio sangat bermanfaat untuk bahan dalam mengisi model-
model pengambilan keputusan dan model prediksi (z-score).

5) Rasio menstandarisir size perusahaan.

6) Dengan rasio lebih mudah memperbandingkan perusahaan dengan
perusahaan lain atau melihat perkembangan perusahaan secara
periodic atau time series.

7) Dengan rasio lenih mudah melihat tren perusahaan serta
melakukan prediksi di masa yang akan datang.

Sebagai alat analisis keuangan, analisis rasio keuangan juga memiliki
keterbatasan atau kelemahan. Menurut Syahyunan dalam (Gunawan, 2018) ada
beberapa keterbatasan atau kelemahan analisis rasio keuangan.

1) Kesulitan dalam mengidentifikasi kategori industri  dari
perusahaan yang dianalisis apabila perusahaan tersebut bergerak
di beberapa bidang usaha.

2) Perbedaan metode akuntansi akan menghasilkan perhitungan yang
berbeda, misalnya perbedaan metode penyusutan atau metode
penilaian persediaan.

3) Rasio keuangan disusun dari data akuntansi dan data tersebut
dipengaruhi oleh cara penafsiran yang berbeda bahkan bisa
merupakan hasil manipulasi.

4) Informasi data-data industri adalah data umum dan hanya
merupakan hasil manipulasi.



i. Analisis Laporan Keuangan

Laporan keuangan, merupakan output dari proses akuntansi, adalah suatu
media informasi yang merangkum semua aktivitas keuangan perusahaan.
Laporan ini digunakan oleh berbagai pihak yang berkepentingan yang
memberikan informasi sebagai dasar dalam pengambilan keputusan yang bersifat
ekonomi. Dalam penyusunan laporan keuangan haruslah berpedoman pada
prinsip akuntansi yang telah diterima secara umum. Laporan keuangan ini
memberikan gambaran keadaan perusahaan. Menurut IAl dalam (Gunawan,
2018) “laporan keuangan lengkap terdiri dari neraca, laporan laba rugi, laporan
perubahan ekuitas, laporan arus kas, dan catatan atas laporan keuangan”.
Informasi keuangan yang tersaji dalam laporan keuangan banyak memberikan
manfaat bagi pengguna apabila laporan tersebut dianalisis lebih lanjut sebelum
dimanfaatkan sebagai alat bantu pembuat keputusan.

4. Ukuran Perusahaan
a. Pengertian Ukuran Perusahaan

Menurut Sartono dalam (Gunawan, 2018) perusahaan besar yang sudah
well established akan lebih mudah memperoleh modal di pasar modal dibanding
dengan perusahaan kecil. Karena kemudahan akses tersebut berarti perusahaan
besar memiliki fleksibilitas yang lebih besar pula.

Menurut Machfoedz dan Widaryanti dalam (Gunawan, 2018) dalam
menyatakan bahwa: ‘“ukuran perusahaan adalah suatu skala dimana dapat
diklasifikasikan besar kecil perusahaan menurut berbagai cara (total aktiva, log
size, nilai pasar saham dan lain-lain). Pada dasarnya ukuran perusahaan hanya

terbagi dalam 3 Kkategori yaitu perusahaan besar (large firm), perusahaan



menengah (medium size) dan perusahaan kecil (small firm). Penentuan ukuran
perusahaan ini didasarkan pada total asset perusahaan.

Pengertian ukuran perusahaan menurut (Puspawardhani, n.d.) suatu
perusahaan yang diukur melalui logaritma natural dari total asset.

Menurut (Indriyani, 2017) “ukuran perusahaan dianggap mempengaruhi
nilai perusahaan karena semakin besar ukuran perusahaan maka semakin mudah
perusahaan memperolen sumber pendanaan yang dapat dimanfaatkan untuk
mencapai tujuan perusahaan. Namun, di sisi lain akan menimbulkan hutang yang
banyak karena resiko perusahaan dalam memenuhi tanggung jawabnya sangat
kecil,

Dengan demikian, maka perusahaan yang besar akan lebih berani
mengeluarkan saham baru dalam memenuhi kebutuhan untuk membiayai
pertumbuhan yang didasarkan pada penjualan, dibandingkan dengan perusahaan
yang kecil.

b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan sangat berpengaruh pada tiga faktor utama, yaitu:

1) Besarnya total aktiva

2) Besarnya hasil penjualan

3) Besarnya kapitalisasi pasar

Namun disamping faktor utama diatas, ukuran perusahaan pun dapat
ditentukan oleh faktor tenaga kerja, nilai pasar saham, log size, dan lain-lain yang

semuanya berkorelasi tinggi.



Ukuran perusahaan akan mempengauhi struktur pendanaan perusahaan.
Hal ini menyebabkan kecenderungan bahwa perusahaan menginginkan
pertumbuhan dalam laba.

Menurut Riyanto (2008, hal. 299) suatu perusahaan yang besar di mana
sahamnya tersebar sangat luas, setiap perluasan modal saham hanya akan
mempunyai pengaruh kecil terhadap kemungkinan hilangnya atau tergesernya
control dari pihak dominan terhadap perusahaan yang bersangkutan. Sebaliknya
perusahaan yang kecil di mana sahamnya hanya tersebar di lingkungan kecil,
penambahan jumlah saham akan mempunyai pengaruh yang besar terhadap
kemungkinan hilangnya kontrol pihak dominan terhadap perusahaan yang
bersangkutan. Dengan demikian maka pada perusahaan yang besar di mana
sahamnya tersebar sangat luas akan lebih berani mengeluarkan saham baru dalam
memenuhi kebutuhannya untuk membiayai pertumbuhan penjualan dibandingkan
dengan perusahaan yang kecil.

c. Pengukuran Ukuran Perusahaan

Untuk melakukan pengukuran terhadap ukuran perusahaan Prasetyantoko
dalam (Gunawan, 2018) mengemukakan bahwa. “Asset total dapat
menggambarkan ukuran perusahaan, semakin besar asset biasanya perusahaan
tersebut semakin besar.”

Sedangkan menurut Hartono dalam (Gunawan, 2018) dalam menyatakan
bahwa: “Ukuran aktiva digunakan untuk mengukur besarnya perusahaan, ukuran
aktiva tersebut diukur sebagai logaritma dari total aktiva.”

Adapun perhitungan ukuran perusahaan menurut Brigham dan Houston

dalam (Denziana & Yunggo, 2017) sebagai berikut:



Ukuran Perusahaan = Ln (Total Aktiva)

Dalam penelitian ini ukuran perusahaan diukur dengan menggunakan log
total aktiva karena untuk memudahkan penelitian disebabkan oleh jumlah total
aktiva perusahaan mencapai puluhan triliun sedangkan variabel devenden
maupun independen menggunakan skala pengukuran rasio oleh sebab itu, ukuran
perusahaan diukur menggunakan log total aktiva.

B. Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual merupakan penjelasan tentang bagaimana teori
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah
dan juga membantu menjelaskan hubungan antara variabel independen terhadap
variabel dependen. Adapun variabel independen dalam penelitian ini adalah
Struktur Aktiva, Pertumbuhan Laba, dan Ukuran Perusahaan. Sedangkan variabel
dependen dalam penelitian ini adalah Struktur Modal.

1. Pengaruh Struktur Aktiva terhadap Struktur Modal

Menurut Agus Sartono dalam (Gunawan, 2018) menyatakan bahwa:
“Perusahaan yang memiliki aset tetap dalam jumlah besar dapat menggunakan
utang dalam jumlah besar hal ini disebabkan karena dari skalanya perusahaan
besar akan lebih mudah mendapatkan akses ke sumber dana dibandingkan dengan
perusahaan kecil. Kemudian besarnya aset tetap dapat digunakan sebagai jaminan
utang perusahaan.

Jika struktur aktiva menurun maka struktur modal juga menurun
disebabkan oleh kurang mampunya perusahaan dalam mengelola aktivanya,
sehingga menyebabkan pemegang saham/investor enggan untuk menanamkan

modalnya. Namun sebaliknya, jika struktur aktiva meningkat maka struktur



modal juga akan meningkat itu artinya perusahaan mampu menggunakan aktiva
yang untuk meminjam dana sehingga modal bertambah.

Hal ini diperkuat oleh penelitian (Suryaman, 2016) yang menyimpulkan
bahwa Struktur Aktiva berpengaruh positif dan signifikan terhadap Struktur

Modal.

STRUKTUR AKTIVA STRUKTUR MODAL

\ 4

2. Pengaruh Pertumbuhan Laba terhadap Struktur Modal

Menurut (Harahap, 2016) laba merupakan angka yang penting dalam
laporan keuangan karena berbagai alasan antara lain: laba merupakan dasar dalam
penghitungan pajak, pedoman dalam menentukan kebijakan investasi dan
pengambilan keputusan, dasar dalam peramalan laba maupun kejadian ekonomi
perusahaan lainnya di masa yang akan datang, dasar dalam perhitungan dan
penilaian efisiensi dalam menjalankan perusahaan, serta sebagai dasar dalam
penilaian prestasi atau kinerja perusahaan.

Dari penjelasan diatas, bahwa laba perusahaan menurun disebabkan oleh
produksi menurun dan kurang baiknya perusahaan dalam mengelola aktiva yang
ada sehingga menyebabkan perusahaan tidak mampu membayar utangnya dan

pemegang saham/investor juga enggan untuk menanamkan modalnya.



Hal ini diperkuat oleh penelitian (Setiorini, 2016) yang menyimpulkan

bahwa “Pertumbuhan Laba” berpengaruh signifikan terhadap Struktur Modal”.

PERTUMBUHAN STRUKTUR
LABA MODAL

\ 4

3. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Struktur Modal

Menurut Ghozali (2006) mengungkapkan bahwa penilaian ukuran
perusahaan dapat menggunakan tolak ukur total asset.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan, bahwa untuk menentukan ukuran
perusahaan dapat dinilai dari total aktiva yang dimiliki oleh perusahaan, dalam
hal ini perusahaan yang saya teliti untuk ukuran perusahaan mengalami
peningkatan itu artinya total aktiva yang ada bisa digunakan sebagai jaminan
untuk berhutang sehingga modal bertambah.

Hal ini diperkuat oleh penelitian Margaretha dalam (Suryaman, 2016)
menyimpulkan bahwa ‘Ukuran Perusahaan” berpengaruh positif dan signifikan

terhadap Struktur Modal”.

UKURAN STRUKTUR MODAL
PERUSAHAAN
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4. Pengaruh Struktur Aktiva, Pertumbuhan Laba dan Ukuran
Perusahaan terhadap Struktur Modal
Manajemen laba yang efektif langsung berhubungan dengan pengelolaan

aktiva dan modal, karena laba yang besar bagi perusahaan perkebunan terikat



pada pengelolaan aktiva dan modal. Pada prinsipnnya pengelolaan aktiva dan
modal mempermudah peningkatan laba operasi perusahaan yang harus dilakukan
secara berkelanjutan.

Dengan pengelolaan aktiva yang baik dan keuntungan yang besar, maka
perusahaan akan mampu untuk membayar kewajibannya dan modal juga akan
meningkat.

Meningkatnya modal disebabkan oleh karena kemampuan perusahaan dalam
mengelola aktiva dan memperoleh laba sehingga pemegang saham/nvestor juga
berminat untuk menanamkan modalnya.

Dan secara simultan Hubungan Struktur Aktiva, Pertumbuhan Laba, dan
Ukuran Perusahaan terhadap Struktur Modal. Dapat dilihat dari kerangka

konseptual sebagai berikut :

STRUKTUR AKTIVA

PERTUMBUHAN IABA STRUKTUR MODAL

Y

UKURAN

PERUSAHAAN

Gambar 11.1 Kerangka Konseptual



C. Hipotesis

Berdasarkan kerangka pemikiran diatas, maka dapat diambil hipotesis
sebagai berikut
1. Ada pengaruh positif signifikan Struktur Aktiva terhadap Struktur Modal.
2. Ada pengaruh signifikan Pertumbuhan Laba terhadap Struktur Modal.
3. Ada pengaruh positif signifikan Ukuran Perusahaan terhadap Struktur
Modal.
4. Ada pengaruh signifikan Struktur Aktiva, Pertumbuhan Laba, Ukuran

Perusahaan terhadap Struktur Modal.

BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan pendekatan asosiatif. Pendekatan asosiatif merupakan penelitian
yang dilakukan untuk mencari hubungan antara satu variabel dengan variabel
lainnya. Dengan menggunakan penelitian ini penulis dapat temukan beberapa
teori yang dapat memberikan penjelasan, perkiraan dan kontrol suatu gejala.
Sedangkan jenis data yang digunakan bersifat kuantitatif, yaitu berbentuk angka
dengan menggunakan instrumen formal, standar dan bersifat mengukur

B. Defenisi Operasional Variabel



Defenisi operasional adalah penarikan batasan yang lebih menjelaskan
ciri-ciri spesifik dari suatu konsep. Agar penulis dapat mencapai suatu alat ukur
yang sesuai dengan hakikat variabel yang sudah didefenisikan konsepnya,
sehingga peneliti hanya harus memasukkan proses atau operasionalnya alat ukur
yang digunakan untuk variabel yang akan diteliti.

Defenisi serta pengukuran yang dimaksud dalam penelitian ini adalah,
sebagai berikut

1. Variabel dependen ()

Variabel dependen atau variabel terikat merupakan variabel yang
memberikan reaksi/respon jika dihubungkan dengan variabel bebas. Menurut
(Juliandi, Irfan, & Manurung, 2015, hal. 22) “Variabel terikat adalah variabel
yang dipengaruhi, tergantung oleh variabel lain yakni variabel bebas.” Variabel
bebas dari penelitian ini adalah:

a. Struktur Modal
45
Rumus untuk mencari Struktur voaal dapat digunakan sebagai berikut:

Total Hutang

DER= ————
Total Ekuitas

x 100%

2. Variabel Independen (X)

Variabel independen atau variabel bebas yaitu variabel stimulus atau
variabel yang mempengaruhi variabel lain. Menurut (Juliandi et al., 2015, hal. 22)
“Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi
sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen/terikat.” Adapun beberapa
variabel independen yang dipergunakan untuk mengukur variabel-variabel

tersebut terhadap variabel terikat, yaitu :



a. Struktur Aktiva
Struktur aktiva merupakan perbandingan antara aktiva tetap dengan total
aktiva yang dimiliki perusahaan yang dapat menentukan besarnya alokasi dana
untuk masing-masing komponen aktiva.
Rumus untuk mencari Struktur Aktiva dapat digunakan sebagai berikut:

Aktiva Tetap

Struktur Aktiva (FAR) = Total Aktiva

b. Pertumbuhan Laba
Menurut (Harahap, 2016) laba merupakan angka yang penting dalam
laporan keuangan karena berbagai alasan antara lain: laba merupakan dasar dalam
penghitungan pajak, pedoman dalam menentukan kebijakan investasi dan
pengambilan keputusan, dasar dalam peramalan laba maupun kejadian ekonomi
perusahaan lainnya di masa yang akan datang, dasar dalam perhitungan dan
penilaian efisiensi dalam menjalankan perusahaan, serta sebagai dasar dalam

penilaian prestasi atau kinerja perusahaan.

Laba bersih tahun t — Laba bersih tahun t — ;
Laba bersih tahun t — ;

Pertumbuhan Laba =

c. Ukuran Perusahaan
Menurut Ghozali (2006) mengungkapkan bahwa penilaian ukuran
perusahaan dapat menggunakan tolak ukur total asset.

Ukuran Perusahaan = Ln (Total Aktiva)

C. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada perusahaan Perkebunan yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia (BEI).



2. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni 2019 sampai dengan bulan

Agustus 2019.
Tabel 111.1
Waktu Penelitian
Bulan dan Minggu
April "19 Mei "19 Juni "19 Juli "19

No Kegiatan 23141121341 2|3]4]1]2]3

Pengumpulan
1 Data
2 Pengajuan Judul

Pengumpulan
3 Teori

Pembuatan
4 Proposal

Bimbingan
5 Proposal
6 Seminar Proposal
7 Pengolahan Data
8 Analisis Data

Bimbingan
9 Skripsi

Sidang Meja
10 Hijau

D. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas sekelompok orang,
kejadian atau segala sesuatu yang mempunyai karakteristik tertent (Arfan Ikhsan.,
2014, p. 105). Populasi juga merupakan keseluruhan kumpulan elemen — elemen
berkaitan dengan apa yang peneliti harapkan dalam mengambil beberapa
kesimpulan.

Masalah populasi akan timbul pada penelitian opini yang menggunakan
survey pada pengumpulan data. Populasi juga dapat diartikan sebagai wilayah
generasi yang terdiri atas objek-objek yang mempunyai kualitas dan karakteristik

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik




kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan Perkebunan yang
go public di Bursa Efek Indonesia (BEI).
Tabel 111.2

Daftar Perusahaan Perkebunan
Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia

NO KODE NAMA PERUSAHAAN
1 AALI Astra Agro Lestari Thk.
2 ANJT Austindo Nusantara Jaya Tbk.
3 BWPT Eagle High Plantation Tbk.
4 DSNG Dharma Satya Nusantara Tbk.
5 GZCO Gozco Plantations Tbk.
6 LSIP PP London Sumatera Indonesia Thk.
7 PALM Provident Agro Thk.
8 TBLA Tunas Baru Lampung Thk.
9 MAGP Multi Agro Gemilang Plantation Tbk.
10 GOLL Golden Plantation Thk.
2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah maupun karakteristik yang dimiliki oleh
populasi dan dipilih secara hati-hati dari populasi tersebut (Arfan Ikhsan., 2014, p.
106). Ketika peneliti melakukan penarkan sampel, peneliti tentunya merasa
tertarik dalam mengestimasi satu atau lebih nilai-nilai populasi atau menguji satu
atau lebih hipotesis statistik.

Sesuai dengan teori diatas, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang
dapat diambil dari populasi tersebut. Dan pemilihan sampel penelitian ini
ditentukan secara purposive sampling. Purposive sampling merupakan salah satu
teknik pengambilan secara sengaja sesuai dengan persyaratan sampel yang

diperlukan. Sering kali banyak batasan yang menghalangi peneliti mengambil



sampel secara acak, sehingga dengan menggunakan purposive sampling,
diharapkan kriteria sampel yang diperoleh benar-benar sesuai dengan penelitian

yang akan dilakukan.

Adapun kriteria penelitian yang menjadi sampel adalah sebagai berikut :

a. Perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2014
sampai dengan 2018.

b. Perusahaan yang terdaftar pada sektor Perkebunan di Bursa Efek
Indonesia tahun 2014 sampai dengan 2018.

c. Perusahaan yang memiliki data keuangan yang lengkap dan listing dari

tahun 2014 sampai dengan 2018 pada Bursa Efek Indonesia.

Berdasarkan karakteristik pengambilan sampel diatas, maka perusahaan
yang menjadi sampel dalam penelitian ini berjumlah 8 dari 10 perusahaan
Perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama tahun 2014 sampai

dengan 2018 sebagai berikut :

Tabel 111.3
Daftar Sampel Penelitian
NO KODE NAMA PERUSAHAAN

1 AALI Astra Agro Lestari Tbk.
2 ANJT Austindo Nusantara Jaya Tbk.
3 BWPT Eagle High Plantation Thk.
4 DSNG Dharma Satya Nusantara Tbk.
5 GzCO Gozco Plantations Tbk.
6 LSIP PP London Sumatera Indonesia Tbk.
7 PALM Provident Agro Tbk.
8 MAGP Multi Agro Gemilang Plantation Tbk.

E. Teknik Pengumpulan Data



Teknik pengumpulan data berupa suatu pernyataan tentang sifat, keadaan,
kegiatan tertentu dan sejenisnya. Menurut Sugiyono (2016, hal. 308) “teknik
pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam penelitian,
karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data.”Dalam penelitian
ini jenis data yang digunakan adalah data sekunder yang dipublikasikan dalam
Bursa Efek Indonesia (BEI). Data sekunder adalah data yang dikumpulkan atau
diperoleh peneliti dari berbagai sumber yang telah ada. Untuk pengumpulan data
digunakan teknik dokumentasi. Dokumentasi adalah suatu teknik pengumpulan
data dengan cara penulis mencari data yang diperlukan penulis yaitu laporan
keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dari situs resminya pada

periode tahun 2014 sampai dengan 2018.

F. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data merupakan suatu metode yang digunakan untuk
memproses hasil penelitian guna memperoleh suatu kesimpulan. Metode dalam
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data kuantitatif.
Analisis dengan cara menguji dan menganalisis data dengan perhitungan angka-
angka dan kemudian menarik suatu kesimpulan dan pengujian data tersebut.

Berikut adalah teknik analisis data yang digunakan untuk menjawab
rumusan masalah dalam penelitian ini:

1. Analisis Regresi Linear Berganda



Metode statistik yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi.
Metode regresi digunakan untuk menguji hubungan antara satu variabel terikat
dan satu atau lebih variabel bebas. Variable dependen regresi yang digunakan
adalah regresi berganda. Dikarenakan pada penelitian ini terdapat satu variabel
terikat dan tiga variabel bebas.

Menurut (Juliandi et al., 2015, hal. 160) rumus regresi linear berganda

adalah sebagai berikut:
Y=a + B1X1+P2X2 + B3Xs..+€

Keterangan :

Y = Struktur Modal

a = Nilai Y bila X;, X2, X3=0
B1PB2= Angka arah koefisien regresi
X1 = Struktur Aktiva

X2 =Pertumbuhan Laba

X3 = Ukuran Perusahaan

¢ = Tingkat kesalahan atau gangguan

Kemudian dilakukan uji asumsi klasik yang bertujuan untuk mendeteksi
adanya penyimpangan asumsi klasik pada regresi linear berganda dan untuk
menganalisis apakah model regresi yang digunakan dalam penelitian adalah
model yang terbaik. Adapun kriteria-kriteria dalam uji asumsi klasik yaitu :

2. Uji Asumsi Klasik

Sebelum masuk kedalam uji asumsi klasik, peneliti menggunakan metode

interpolasi terlebih dahulu. Dimana interpolasi data adalah suatu metode untuk

mencari nilai data yang tidak diketahui yang berada diantara data-data yang



diketahui yaitu dengan merubah data tahunan menjadi quartal, triwulan atau pun
bulanan. Kemudian dilakukan uji asumsi klasik yang bertujuan untuk mendeteksi
adanya penyimpangan asumsi klasik pada regresi linear berganda dan untuk
menganalisis apakah model regresi yang digunakan dalam penelitian adalah
model yang terbaik.

Asumsi-asumsi klasik dalam penelitian ini meliputi uji normalitas, uji
multikolinieritas, uji heteroskedastisitas. Adapun kriteria-kriteria dalam uji asumsi
klasik yaitu :

a. Uji Normalitas

Menurut (Juliandi et al.,, 2015, hal. 160) pengujian normalitas data
dilaSkukan untuk melihat apakah dalam model regresi, variable dependen dan
independennya memiliki distribusi normal atau tidak.

Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi normal, maka
model regresi memenuhi asumsi normalitas.

Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan atau tidak mengikuti arah
garis diagonal atau grafik histogramnya tidak menunjukkan pola distribusi
normal, maka regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.

b. Uji Multikolinearitas
Menurut (Juliandi et al., 2015, hal. 161) multikolinearitas digunakan untuk
menguji apakah pada model regresi ditemukan adanya kolerasi yang kuat antar
variable independen. Cara yang digunakan untuk menilai adalah dengan melihat
factor inflasi varian (variance inflasi factor/VIF), yang tidak melebihi 4 dan 5.

Maka dapat dipastikan tidak terhadi diantara variable independen tersebut.



Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya kolerasi antar variabel bebas.
c. Uji Heteroskedastisitas

Menurut (Juliandi et al., 2015, hal. 161) heteroskedastisitas digunakan
untuk menguji apakah dalam regresi, terjadi ketidaksamaan varians dari residu
dari suatu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut
homokedastisitas, dan jika varians berbeda disebut heterokedasitas.

Dasar pengambilan keputusan adalah jika pola tertentu seperti titik-titik
(poin-poin) yang ada membentuk suatu pola tertentu yang teratur, maka terjadi
heterokedastisitas. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar
dibawah dan diatas angka 0 pada sumbu , maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

Model yang baik adalah ketika tidak terjadi heteroskedastisitas.

3. Uji Hipotesis
a. Uji Secara Parsial (Uji —1t)

Uji-t dipergunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui keemampuan
dari masing-masing variable independen dalam mempengaruhi variable dependen.
Alasan lain dilakukan uji-t yaitu untuk menguji apakah variable bebas (X) secara
individual terdapat hubungan yang signifikan atau tidak terhadap variable terikat
(Y). Menurut (Sugiyono, 2016) rumus uji signifikan Parsial yang digunakan

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :




Dimana :
t = nilai t hitung
r = koefesien korelasi
n = banyaknya pasangan rank
tahap-tahap :
1) Bentuk pengujian
Ho : ra = 0, artinya tidak terdapat hubungan signifikan antara variabel bebas
(X) dengan variabel terikat ().
Ho : ra # 0, artinya terdapat hubungan signifikan antara variabel bebas (X)
dengan variabel terikat ().
2) Kriteria Pengambilan Keputusan
Ho diterima jika —ttabel < thitung < trabel, pada o= 5%, df =n-k

Ha diterima jika : 1. thitung™ ttabel 2. —thitung< ttabel

Pengujian hipotesis :

Ho ditolak terima Ho ditolak
% &

'thitung ~ttabel 0 ttabel thitung

Gambar I11.1 Kurva Pengujian Parsial
b. Uji Signifikan simultan (Uji F)
Uji F digunakan untuk melihat kemampuan meyeluruh dari variable bebas
untuk dapat menjelaskan keragaman variable terikat, serta untuk mengetahui

apakah semua variable memiliki koefisien regresi sama dengan nol.



Menurut (Sugiyono, 2016) Rumus uji F digunakan adalah sebagai berikut:

B R? /k
- (1-R2)(n—-k-1)

Fr

Keterangan :
F;, = nilai F hitung
r = koefisien korelasi ganda
k = jumlah variable independen
n = jumlah anggota sampel
1) Bentuk Pengujian
Ho : p = 0 tidak terdapat hubungan yang signifikan antara variabel bebas (X)
dengan variabel terikat (Y)
Ho : 1 # 0 ada pengaruh antara yang signifikan antara variabel bebas (X)
dengan variabel terikat (Y)
2. Kriteria Pengambil Keputusan
Ho ditolak, jika Fritung > Ftavel atau —F Hitung< —Ftael

Ho diterima, jika Fritung< Fravel atau —Fitung > —Ftabel

/

Pengujian hipotesis :

Ho ditolak

Ho diterima

Gambar 111.2 Kurva Pengujian Simultan

4. Koefisien Determinasi
Menurut (Juliandi et al., 2015, hal. 99) nilai R-square adalah untuk melihat

bagaimana variasi nilai variable terikat dipengaruhi oleh variasi nilai variable



bebas. Koefisien determinasi ini berfungsi untuk mengetahui persentase besarnya
pengaruh variabel independen dan variabel dependen. Koefisien determinasi
bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh antara variabel bebas dengan
variabel terikat, yaitu dengan mengkuadratkan koefisien yang ditemukan.
Koefisien determinasi (R?) menunjukkan proporsi yang diterangkan oleh variabel
bebas dalam model terhadap variabel terikatnya, sisanya dijelaskan oleh variabel
lain yang tidak dimasukkan dalam model.

Menurut Sarwono (2009, hal. 99) rumus Determinasi ini dinyatakan dalam

persentase (%) dengan rumus sebagai berikut :

D = R? X 100%

Dimana :
D = Determinasi
R = Nilai Korelasi Berganda

100% = Persentase Kontribusi

BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Deskripsi Data
Deskripsi data adalah menggambarkan data yang akan digunakan guna
memperoleh bentuk nyata dari responden, sehingga memudahkan penelitian agar
dapat dimengerti atau juga bagi pihak lainnya yang tertarik pada penelitian yang

dilakukan.



Objek penelitian yang di gunakan adalah perusahaan Perkebunan selama
periode tahun 2014 sampai dengan 2018 (5 tahun). Penelitian ini melihat apakah
Struktur Aktiva, Pertumbuhan Laba, dan Ukuran Perusahaan bepengaruh
signifikan terhadap Struktur Modal pada Perusahaan Perkebunan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia ada 10 Perusahaan. Kemudian hanya 8 perusahaan yang
penulis gunakan karena memenuhi kriteria sampel penelitian ini. Berikut nama-

nama perusahaan yang menjadi sampel penelitian ini sebagai berikut :

Tabel IV.1

Daftar Sampel Penelitian
NO KODE NAMA PERUSAHAAN
1 AALI Astra Agro Lestari Tbk.
2 ANJT Austindo Nusantara Jaya Tbk.
3 BWPT Eagle High Plantation Tbk.
4 DSNG Dharma Satya Nusantara Tbk.
5 GzZCO Gozco Plantations Tbk.
6 LSIP PP London Sumatera Indonesia Tbk.
7 PALM Provident Agro Tbk.
8 MAGP Multi Agro Gemilang Plantation Tbk.

Sumber:www.idx.co.id
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2. Laporan keuangan

Laporan keuangan (Financial Statement) memberikan ikhtisar mengenai
keadaan keuangan perusahaan, dimana Neraca (balance sheet) menunjukkan nilai
aktiva dan passive (utang dan modal) pada suatu saat tertentu.

Berikut adalah data laporan keuangan dari perusahaan Perkebunan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014 - 2018 yang berhubungan dalam
penelitian ini yaitu :

a. Struktur Modal

Variable terikat (Y) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Struktur
Modal pada masing — masing perusahaan Perkebunan yang terdaftar di bursa efek
Indonesia.  Struktur Modal merupakan pembelanjaan permanen dimana
mencerminkan perimbangan antara utang jangka panjang dengan modal sendiri.
Berdasakan data — data Struktur Modal pada perusahaan Perkebunan yang

terdaftar di bursa efek Indonesia periode 2014 — 2018 sebagai berikut

Tabel 1V.2
Struktur Modal pada perusahaan sektor perkebunan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 2014 — 2018

No | KODE 2014 2015 2016 2017 2018
1 AALI 0.57 0.84 0.38 0.35 0.38
2 ANJT 0.18 0.38 0.48 0.44 0.56
3 BWPT 1.36 1.65 1.6 1.64 1.79
4 DSNG 2.13 2.13 2.03 1.57 2.21
5 GZCO 1.08 0.86 2.1 1.29 1.72
6 LSIP 0.2 0.21 0.24 0.2 0.2
7 PALM 151 1.78 0.66 0.85 0.24
8 MAGP 0.35 0.43 0.37 0.66 1.55
Jumlah 7.38 8.28 7.86 7 8.65
Rata-rata 0.9225 1.035 0.9825 0.875 1.08125

Sumber: Data Olahan




Dari tabel diatas, penulis menyimpulkan bahwa perusahaan Perkebunan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dominan mengalami meningkat
Struktur Modal pada tahun 2014 sampai dengan 2018 dengan perbandingan
keseluruhan 75% meningkat dan 25% menurun

Ini artinya peningkatan total hutang diikuti dengan peningkatan total
ekuitas. Hal ini apabila terjadi secara terus menerus dapat menyebabkan
perusahaan untuk selanjutnya tidak memiliki kemampuan dalam membayar
hutang jangka pendek dan para pemegang saham/calon investor enggan untuk
menanamkan modalnya sehingga menyebabkan modal akan menurun. Karena
suatu perusahaan dapat dikatakan likuid apabila mampu melunasi kewajiban
jangka pendeknya saat jatuh tempo dan memiliki modal yang mningkat.

b. Struktur Aktiva

Variable bebas (X1) dalam penelitian ini adalah Struktur Aktiva. Struktur
aktiva merupakan perbandingan antara aktiva tetap dengan total aktiva yang
dimiliki perusahaan. Semakin tinggi struktur akriva perusahaan menunjukkan
semakin tinggi kemampuan perusahaan dalam mendapatkan jaminan hutang
jangka panjang sehingga modal meningkat. digunakan untuk melihat sejauh mana
investasi yang telah ditanamkan namun memberikan pengembalian keuntungan
sesuai yang diharapkan. Berikut data — data pada perusahaan sektor perkebunan

yang terdaftar di bursa efek Indonesia periode 2014 — 2018 sebagai berikut:



Tabel 1V.3
Struktur Aktiva pada perusahaan sektor perkebunan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 2014 — 2018

No | KODE 2014 2015 2016 2017 2018
1 AALI 0.45 0.44 0.41 0.41 0.38
2 ANJT 0.28 0.35 0.34 0.34 0.32
3 BWPT 0.22 0.21 0.24 0.24 0.24
4 DSNG 0.27 0.25 0.25 0.25 0.26
5 GZCO 0.16 0.17 0.25 0.24 0.27
6 LSIP 0.37 0.39 0.36 0.33 0.62
7 PALM 0.9 0.92 0.71 0.92 0.41
8 MAGP 0.39 0.48 0.43 0.35 0.28
Jumlah 3.04 3.21 2.99 3.08 2.78
Rata-rata 0.38 0.40125 0.37375 0.385 0.3475

Sumber: Data Olahan

Dari tabel diatas, penulis menyimpulkan bahwa perusahaan Sektor
Perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dominan mengalami
penurunan Struktur Aktiva  pada tahun 2014 sampai dengan 2018 dengan
perbandingan keseluruhan 62,5% menurunt dan 37,5% meningkat.

Artinya aktiva tetap yang meningkat diikuti dengan total aktiva yang juga
meningkat. Hal ini juga dapat menimbulkan biaya perawatan yang besar untuk
perusahaan itu sendiri sehingga dikhawatirkan bisa berdampak negative yang
dapat menyebabkan perusahaan tidak mampu dalam membayar semua
kewajibannya dan juga pemegang saham/calon investor enggan untuk
menanamkan modalnya.

c. Pertumbuhan Laba

Variable bebas (X2) dalam penelitian ini adalah Pertumbuhan Laba.
Pertumbuhan laba merupakan ukuran kinerja dari suatu perusahaan untuk
menghitung laba di masa yang akan datang dengan menggunakan laba di periode

sebelumnya. menunjukkan berapa persen diperoleh laba bersih bila diukur dari




modal pemilik. Berikut data — data pada perusahaan sector perkebunan yang
terdaftar di bursa efek Indonesia periode 2014 — 2018 sebagai berikut:
Tabel 1V.4

Pertumbuhan Laba pada perusahaan sektor Perkebunan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 2014 — 2018

No | KODE 2014 2015 2016 2017 2018

1 AALI 14.13 3.23 8.73 8.48 71.19
2 ANJT 411 -1.78 1.75 8.37 -0.08
3 BWPT 1.19 -1.03 -2.41 -1.17 -2.84
4 DSNG 9.06 3.85 3.08 8.05 3.64

5 GZCO 1.58 -0.64 -43.63 -10.96 -15.39
6 LSIP 10.59 7.04 6.27 9.4 3.28

7 PALM 3.98 -1.18 5.68 4.43 1.25

8 MAGP -3.18 -12.09 -5.78 -28.98 112.42
Jumlah 41.46 -2.6 -26.31 -2.38 173.47
Rata-rata 5.1825 -0.325 -3.2888 -0.2975 21.6838

Sumber: Data Olahan

Dari tabel diatas, penulis menyimpulkan bahwa perusahaan Sektor

Perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dominan mengalami

penurunan Pertumbuhan Laba pada tahun 2014 sampai dengan 2018 dengan

perbandingan keseluruhan 75% menurunt dan 25% meningkat.

Ini artinya penurunan laba yang terjadi disebabkan oleh berkurangnya

produksi perusahaan,

penjualan yang menurun dan kurang maksimalnya

perusahaan dalam membayar kewajibannya dan pemegang saham juga enggan

menanamkan modalnya.

d. Ukuran Perusahaan

Variable bebas (X3) dalam penelitian ini adalah Ukuran Perusahaan.

Ukuran perusahaan adalah suatu variabel

yang dipertimbangkan dalam

menentukan nilai suatu perusahaan. Ukuran perusahaan merupakan cerminan total

dari aset yang dimiliki suatu perusahaan. Berikut data — data Ukuran Perusahaan




pada perusahaan sector perkebunan yang terdaftar di bursa efek Indonesia periode
2014 — 2018 sebagai berikut:
Tabel IV.5

Ukuran Perusahaan pada perusahaan sektor perkebunan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 2014 — 2018

No | KODE 2014 2015 2016 2017 2018
1 AALI 16.74 16.88 17 17.03 17.1

2 ANJT 15.52 15.75 15.77 20.08 20.22
3 BWPT 16.61 16.69 16.6 16.59 16.6

4 DSNG 15.79 15.88 15.92 15.94 16.28
5 GZCO 14.99 15.42 15.08 15.07 14.88
6 LSIP 15.97 15.1 16.06 16.09 16.12
7 PALM 15.26 15.36 15.17 14.86 2141
8 MAGP 15.81 16.04 16.35 20.7 20.99
Jumlah 126.69 127.12 127.95 136.36 143.6
Rata-rata 15.8363 15.89 15.9938 17.045 17.95

Sumber: Data Olahan

Dari tabel diatas, penulis menyimpulkan bahwa perusahaan Sektor
Perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dominan mengalami
penurunan Ukuran Perusahaan pada tahun 2014 sampai dengan 2018 dengan
perbandingan keseluruhan 12,5% menurun dan 87,5% meningkat.

Peningkatan total aktiva dsebabkan karena keinginan perusahaan dalam
menambah aktivanya dan itu berdampak pada bertambahnya biaya perawatan dari
aktiva itu sendiri dan perusahaan harus berhutang untuk memenuhi biaya
perawatan aktivanya.

3. Uji Asumsi Klasik

Uji Asumsi Kalsik merupakam prasyarat analisis regresi linear berganda
yang bertujuan untuk memperoleh hasil analisis yang valid. Dimana pengujian
asumsi klasik tersebut meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji

heteroskedasitas




a. Uji Normalitas
Pengujian ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
variabel dependen dan variabel independen keduanya mempunyai distribusi
normal atau tidak. Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan uji statistik grafik p-plot dan kolmogrov smirnov (K-S).
1) Grafik normal p-plot

Dasar pengambilan keputusan normal atau tidaknya suatu distribusi

dengan grafik normal P — Plot yaitu:

(@) Jika data disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal,
maka regresi memenuhi asumsi normalitas.

(b) Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan atau tidak mengikuti
arah garis diagonal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi
normalitas.

Berikut ini hasil uji normalitas dengan menggunakan grafik p-plot sebagai

berikut :

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Struktur Modal
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Gambar IV.1
Grafik P — Plot Uji Normalitas
Sumber: Hasil Pengolahan SPSS 20.00



Pada gambar diatas menunjukkan hasil pengujian normalitas data
menunjukkan penyebaran titik-titik data mendeteksi garis diagonal, sehingga
dapat disimpulkan bahwa model regresi berdistribusi normal dan layak untuk di
analisis.

2) Hasil Uji Normalitas Dengan Histogram

Histogram
Dependent Variable: Struktur Modal

Mean = -8.12E-16
— Std. Dev. = 0.961
N=40

Frequency
i

| £ 'S

T
2 Ej 2

Regression Standardized Residual

Gambar IV.2: Histogram
Sumber: Hasil Pengolahan SPSS 20.00

Pada gambar di atas terlihat grafik pola distribusi normal karena tidak
melenceng ke kanan ataupun kekiri, Berdasarkan hasil tersebut maka penelitian
mentransformasi data dan menghasilkan hasil uji normalitas histogram tersebut.

3) Uji Kolmograv Smirnov

Uji Kolmograv Smirnov yang digunakan dalam penelitian ini adalah untuk
mengetahui Struktur Modal, Struktur Aktiva, Pertumbuhan Laba dan Ukuran
Perusahaan datanya berdistribusi normal atau tidak yang hasilnya dapat di
gunakan dengan menggunakan bantuan SPSS 20.00. Residual berdistribusi
normal adalah uji statistic non parametik Kolmograv Smirnov (K-S) dengan

membuat hipotesis.



Ho : Data residual berdistribusi normal
Ha : Data residual tidak berdistribusi normal
Apabila nilai signifikan lebih besar dari 0,05 maka Ho diterima dan Ha
ditolak, Sebaliknya jika nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 maka Ho ditolak
dan Ha diterima

Tabel IV.7

Hasil Uji Kolmograv Smirnov
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Struktur Modal
N 40
Mean .9793
Normal Parameters2® Std
o .69199
Deviation
Absolute .178
Most Extreme Differences Positive 178
Negative -.128
Kolmogorov-Smirnov Z 1.124
Asymp. Sig. (2-tailed) .160

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.
Sumber: Hasil SPSS Versi 20.00

Dari hasil pengolahan data pada tabel diatas diperoleh besarnya nilai
Kolmogrov Smirnov 1.124 dan signifikan pada 0.160. Nilai signifikan lebih
besar dri 0,05 maka Ho diterima yang berarti data residual berdistribusi normal.

b. Uji Multikolinearitas

Menurut (Juliandi et al., 2015) multikolinearitas digunakan untuk menguji
apakah pada model regresi ditemukan adanya kolerasi yang kuat antar variable
independen. Cara yang digunakan untuk menilai adalah dengan melihat faktor
inflasi varian (variance inflasi factor/VIF), yang tidak melebihi 4 dan 5. Maka

dapat dipastikan tidak terjadi diantara variable independen tersebut.



Tabel 1V.8
Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Model Correlations Collinearity Statistics
Zero-order | Partial Part Tolerance | VIF
(Constant)
Struktur Aktiva -.204 -.239 -.234 .973 1.028
! Pertumbuhan Laba -.084 -.007 -.007 .887 1.127
Ukuran Perusahaan -.191 -.214 -.209 .867 1.154

a. Dependent Variable: Struktur Modal
Sumber: Hasil SPSS Versi 20.00

Uji Multikolinearitas di atas menunjukkan bahwa tidak terdapat masalah
multikolinearitas karena nilai VIF (Varience Inflation Factory) pada masing-
masing variabel bebas lebih kecil dari 4 yaitu nilai VIF pada variabel Struktur
Aktiva sebesar 1,028, nilai VIF pada variabel Pertumbuhan Laba sebesar 1,127,
dan nilai VIF pada variable Ukuran Perusahaan sebesar 1,154.

c. Uji Heteroskedastisitas
Uji Heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model

regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke
pengamatan lainnya. Model regresi yang baik adalah tidak terjadi
heteroskedastisitas. Cara mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas adalah
dengan melihat grafik plot antara lain prediksi variabel dependent. Untuk
mengetahui ada atau tidaknya heterokedastisitas adalah sebagai berikut:

1) Jika pola tertentu, seperti titik yang membentuk pola yang teratur
(bergelombang, melebar kemudian menyempit) maka dapat dikatakan
telah terjadi heteroskedastisitas.

2) Jika ada pola yang jelas, serta titik-titik meyebar diatas dan dibawah

angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas



Menurut (Juliandi et al.,, 2015) heteroskedastisitas digunakan untuk
menguji apakah dalam regresi, terjadi ketidaksamaan varians dari residu suatu
pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut homokedastisitas, dan
jika varians berbeda disebut heteroskedasitas.

Dasar pengambilan keputusan adalah jika pola tertentu seperti titik-titik
(poin-poin) yang ada membentuk suatu pola tertentu yang teratur, maka terjadi
heteroskedastisitas. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar
dibawah dan diatas angka O pada sumbu , maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

Model yang baik adalah ketika tidak terjadi heterokedastisitas.

Scatterplot
Dependent Variable: Struktur Modal

Regression Studentized Deleted {Press) Residual

Regression Standardized Predicted Value

Gambar IV.3
Hasil Uji Heteroskedastisitas
Sumber: Hasil Pengolahan SPSS 20.00
Berdasarkan gambar diatas grafik scatterplot diatas menunjukkan bahwa
angka 0 pada titik-titik menyebar secara acak, baik diatas maupun dibawah angka
0 pada sumbu Y. maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas
pada model regresi, sehingga model regresi layak digunakan untuk melihat
apakah Struktur Modal pada perusahaan Perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia berdasarkan masukkan variabel lainnya seperti Struktur Aktiva,

Pertumbuhan Laba, dan Ukuran Perusahaan.



4. Regresi Linear Berganda
Untuk menganalisis data biasanya menggunakan analisis regresi linier
berganda, dimana analisis ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh masing-
masing variable bebas terhadap variable terikat. Berdasarkan hasil pengolahaan
yang dilakukan menggunakan SPSS versi 20.00 didapat hasil sebagai berikut :

Tabel IV.9

Hasil Uji Regresi Linear Berganda
Coefficients?

Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 92.806 19.195 6.347 .025
Struktur Aktiva 20.865 6.587 237 4.475 .049
1 Pertumbuhan 023 105 278 2323 031
Laba
Ukuran 382 075 561|  4.243 001
Perusahaan

a. Dependent Variable: Struktur Modal
Sumber: Hasil SPSS Versi 20.00

Dari data diatas diketahui nilai-nilai sebagai berikut :

Konstanta : 92.806
Struktur Aktiva : 20.865
Pertumbuhan Laba :.023
Ukuran Perusahaan :.382

Hasil tersebut dimasukkan kedalam persamaan regresi linear berganda
sehingga diketahui persamaan sebagai berikut :
Y =(92.806) + (20.865)X1 + (.023)X2 + (.382) X3+ ¢
Persamaan tersebut jika Struktur Aktiva ditingkatkan 100% maka jumlah
prediksi biaya akan meningkat sebesar 20.865, jika Pertumbuhan Laba
ditingkatkan 100% maka jumlah biaya akan meningkat sebesar 0.023, jika Ukuran
Perusahaan ditingkatkan 100% maka biaya prediksi akan meningkat sebesar

0.382.



5. Pengujian Hipotesis
a. Uji Parsial (Uji t)

Uji t adalah pengujian yang dilakukan untuk mengetahui hubungan
variabel bebas terhadap variabel terkait secara parsial. Dimana uji t mencari t
hitung dan membandingkan dengan t tabel apakah variabel independen secara
parsial memiliki pengaruh yang signifikan atau tidak dengan variabel dependen.

Menghitung nilai signifikan t dengan rumus :

. rvyn — 2
Vi-r2
Dimana :
t = nilai t hitung
r = Koefisien korelasi
n = Jumlah sampel

Tahap-tahap :

1) Bentuk pengujian
Ho : rs = 0, artinya tidak terdapat hubungan signifikan antara variabel
bebas (X) dengan variabel terikat (Y).
Ho : s # 0, artinya terdapat hubungan signifikan antara variabel bebas (X)
dengan variabel terikat ().

2) Kiriteria pengambilan keputusan
Ho diterima jika: -ttapel < thitung < ttabel, pada o. = 5%, df=n-3

Ho ditolak jika: thitung™ ttaber atau —thitung< -ttavel



Tabel I1V. 10
Hasil Uji Parsial (Uji t)

Coefficients?

Model Unstandardized Standardized Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error | Beta
(Constant) 92.806 19.195 6.347 .025
Struktur Aktiva 20.865 6.587 .237 4.475 .039
1 Pertumbuhan 023 105 278| 2323 031
Laba
Ukuran 382 075 561| 4.243 001
Perusahaan

a. Dependent Variable: Struktur Modal
Sumber: Hasil SPSS Versi 20.00

1) Pengaruh Struktur Aktiva terhadap Struktur Modal

Hasil pengujian pada tabel diatas dapat dijelakan sebagai berikut :

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Struktur Aktiva parsial

mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak terhadap Struktur Modal. Untuk

kriteria Uji t dilakukan pada tingkat oo = 0,05 dengan nilai t untuk n=40 — 3 =37.

Dari pengolahan data SPSS versi 20.00 maka diperoleh hasil uji t sebagai berikut :

thitung
ttabel

Kriteria pengambilan keputusan :

=4.475

=2.026

Ho diterima apabila 2,026 > thitung, pada o = 5%

Hoditolak apabila thitung™> 2,026

Ho ditolak %

Gambar 1V.4 Kriteria Pengujian Hipotesis Uji t

terima

0 2,026

§ Ho ditolak

4.475

Kriteria Pengujian Hipotesis Struktur Aktiva terhadap Struktur Modal



Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan secara parsial Struktur Aktiva
terhadap Struktur Modal diperoleh thitung 4.475 sedangkan teaner Sebesar 2,026 dan
nilai signifikasi 0.039 < 0,05 berarti Ho ditolak dan Ha. diterima. Hal ini
menunjukkan bahwa ada pengaruh positif dan signifikan Struktur Aktiva
terhadap Struktur Modal pada perusahaan Perkebunan yang terdaftar pada Bursa
Efek Indonesia.

2) Pengaruh Pertumbuhan Laba terhadap Struktrur Modal

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Pertumbuhan Laba parsial
mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak terhadap Struktur Modal. Untuk
kriteria Uji t dilakukan pada tingkat o = 0,05 dengan nilai t untuk n =40 - 3 =37.
Dari pengolahan data SPSS versi 20.00 maka diperoleh hasil uji t sebagai berikut :

thitung =2.323

ttabel = 2,026

Kriteria pengambilan keputusan :

Ho diterima apabila 2,026 > thitung, pada o= 5%

Ho ditolak apabila thitung™> 2,026

Ho dfterima

Ho ditolak g

Gambar V.5 Kriteria Pengujian Hipotesis Uji t
Kriteria Pengujian Hipotesis Pertumbuhan Laba terhadap Struktur Modal

§ Ho ditolak

2.026 2.323




Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan secara parsial Pertumbuhan

Laba terhadap Struktur Modal diperoleh thitung 2.323 sedangkan tier Sebesar
2,026 dan nilai signifikasi 0,031 < 0,05 berarti Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini
menunjukkan bahwa ada pengaruh positif dan signifikan Pertumbuhan Laba
terhadap Struktur Modal pada perusahaan Perkebunan yang terdaftar pada Bursa
Efek Indonesia.
3) Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Struktur Modal

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Ukuran Perusahaan parsial
mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak terhadap Struktur Modal. Untuk
kriteria Uji t dilakukan pada tingkat a = 0,05 dengan nilai t untuk n= 40 — 3 =37.
Dari pengolahan data SPSS versi 20.00 maka diperoleh hasil uji t sebagai berikut :

thitung =4.243

ttabel = 2,026

Kriteria pengambilan keputusan :

Ho diterima apabila 2,026 > thitung, pada o= 5%

Ho ditolak apabila thitung™> 2,026

terima

Ho ditolak %

=

é Ho ditolak

0 2,026 4.243

Gambar 1V.6 Kriteria Pengujian Hipotesis Uji t
Kriteria Pengujian Hipotesis Ukuran Perusahaan terhadap Struktur Modal

Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan secara parsial Ukuran
Perusahaan terhadap Struktur Modal diperoleh thitung 4.243 sedangkan tiner Sebesar

2,026 dan nilai signifikasi 0,001 < 0,05 berarti Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini



menunjukkan bahwa ada pengaruh positif dan signifikan Ukuran Perusahaan
terhadap Struktur Modal pada perusahaan Perkebunan yang terdaftar pada Bursa
Efek Indonesia.
b. Uji Simultan Signifikan (Uji F)
Uji F digunakan untuk mengetahui kelayakan data. Kaidah pengambilan
keputusan dalam Uji F ini adalah :
1) Bentuk Pengujian :
Ho : 0, artinya tidak terdapat hubungan singnifikan antara variabel bebas
(X) dengan variabel terikat (YY)
Ha : O, artinya terdapat hubungan singnifikan antara variabel bebas (X)
dengan variabel terikat ()
2) Kriteria pengujian :
Tolak Ho apabila Fhitung> Ftaber atau - Fhitung™> -Ftavel pada o = 5% df = n-k-1

Terima Ho apabila Fritung< Ftavel atau - Fhitung™> Ftabel

Tabel 1V.11
Hasil Uji Simultan (Uji F)
ANOVA?
Model Sum of Squares | Df Mean Square F Sig.
Regression 1.712 3 571 25.878 .002°
1 Residual 16.964 36 471
Total 18.675 39

a. Dependent Variable: Struktur Modal

b. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan, Struktur Aktiva, Pertumbuhan Laba

Sumber: Hasil SPSS versi 20.00

Hasil Uji F di atas bertujuan untuk menguji hipotesis statistik, maka
dilakukan uji F pada tingkat o = 5 % nilai Fhiung Untuk n= 40 adalah sebagai

berikut :



Ftaoerk =n—-k-1
40-3-1=36

Fhitung = 25.878

Frael = 2,866

Pengujian hipotesis :

Ho ditolak

/

0 2.866 25.878

Ho diterima ‘

Gambar IV.8
Kurva Pengujian Hipotesis Uji F

Berdasarkan hasil pengujian secara simultan pengaruh antara Struktur
Aktiva, Pertumbuhan Laba, dan Ukuran Perusahaan mempunyai pengaruh
terhadap Struktur Modal diperoleh 25.878 > 2.866 dan nilai signifikan sebesar
0,002 dimana lebih kecil dari 0,05 dari hasil tersebut dapat di simpulkan bahwa
Ho ditolak dan Ha diterima, kesimpulannya bahwa Struktur Aktiva, Pertumbuhan
Laba dan Ukuran Perusahaan mempunyai pengaruh terhadap Struktur Modal
pada perusahaan Perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

6. Koefisien Determinasi (R-square)

Koefisien Determinasi (R?) berfungsi untuk melihat sejauh mana
keseluruhan variabel independen dapat menjelaskan variabel dependen. Nilai
koefisien determinasi adalah antara O dan 1. Apabila angka koefisien determinasi
semakin kuat, yang berarti variable-variabel independen memberikan hampir

semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen.



Sedangkan nilai koefisien determinasi (adjust R?) yang kecil berarti kemampuan
variable dependen adalah terbatas. Berikut adalah pengujian statistiknya :

Tabel 1V.12
Koefisien Determinan (R — Squade)

Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate

1 .5872 .344 .016 8.68645

a. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan, Struktur Aktiva, Pertumbuhan Laba

b. Dependent Variable: Struktur Modal
Sumber: Hasil SPSS versi 20.00

Pada tabel Model Summary diperoleh nilai R? = 0,344. Artinya, variabel
independen (Struktur Aktiva, Pertumbuhan Laba, dan Ukuran Perusahaan dapat
menerangkan variabilitas sebesar 34.4% dari variabel dependen Struktur Modal,
sedangkan sisanya 65,6% diterangkan oleh variabel lain yang tidak diteliti di
penelitian ini. (dimana R? merupakan koefisien determinasi).

B. Pembahasan

Analisis hasil temuan penelitian ini adalah analisis mengenai hasil temuan
penelitian ini terhadap kesesuaian teori, pendapat maupun penelitian terdahulu
yang telah dikemukakan hasil penelitian sebelumnya. Berikut ini merupakan
pembahasan tentang beberapa temuan masalah dalam penelitian :

1. Pengaruh Struktur Aktiva terhadap Struktur Modal

Berdasarkan penelitian yang penulis buat diatas mengenai pengaruh antara
Struktur Aktiva terhadap Struktur Modal pada perusahaan sector Perkebunan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2014-2018, menyatakan
bahwa berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan secara parsial Struktur Aktiva

terhadap Struktur Modal diperoleh thitung 4.475 sedangkan tianer Sebesar 2.026 dan



nilai signifikasi 0.039 < 0,05 berarti Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini
menunjukkan bahwa ada pengaruh positif dan signifikan Struktur Aktiva terhadap
Struktur Modal pada perusahaan sector Perkebunan yang terdaftar pada Bursa
Efek Indonesia.

Hal ini disebabkan karena Struktur Aktiva yang menurun dengan Struktur
Modal yang meningkat. Kemungkinan hal ini terjadi karena total aktiva
meningkat dan aktiva tetap meningkat sehingga mengakibatkan Struktur Aktiva
menurun. Struktur Aktiva merupakan perimbangan antara aktiva tetap dengan
total aktiva yang dimiliki perusahaan. Struktur Aktiva yang dihasilkan pada
perusahaan sector Perkebunan periode 2014-2018 mengalami penurunan yang
menyebabkan perusahaan tidak bisa membayar kewajibannya dan
mengakibatkan pemegang saham/calon investor enggan untuk menanamkan
modalnya.

Menurut Widyaningrum dalam (Setiorini, 2016) “Struktur aktiva yang
baik itu yang meningkat, semakin tinggi struktur aktiva perusahaan menunjukkan
semakin tinggi kemampuan perusahaan dalam mendapatkan jaminan hutang
jangka panjang”.

Hal ini diperkuat oleh penelitian (Suryaman, 2016) yang menyimpulkan
bahwa Struktur Aktiva berpengaruh positif dan signifikan terhadap Struktur
Modal.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis serta teori, pendapat
maupun penelitian terdahulu yang telah dikemukakan diatas mengenai Struktur

Aktiva terhadap Struktur Modal maka penulis dapat menyimpulkan bahwa ada



kesesuaian antara hasil penelitian dengan teori, pendapat dan penelitian terdahulu,

yakni ada pengaruh signifikan Struktur Aktiva terhadap Struktur Modal.

2. Pengaruh Pertumbuhan Laba terhadap Struktur Modal

Berdasarkan penelitian yang penulis buat diatas mengenai pengaruh antara
Pertumbuhan Laba terhadap Struktur Modal pada perusahaan Perkebunan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2014-2018, menyatakan bahwa
berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan secara parsial Pertumbuhan Laba
terhadap Struktur Modal diperoleh thitung 2.323 sedangkan ttaner Sebesar 2,026 dan
nilai signifikasi 0,031 > 0,05 berarti Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini
menunjukkan bahwa ada pengaruh positif dan signifikan Pertumbuhan Laba
terhadap Struktur Modal pada perusahaan Perkebunan yang terdaftar pada Bursa
Efek Indonesia.

Hal ini dikarenakan antara penurunan Pertumbuhan Laba dan peningkatan
Struktur Modal tidak terjadi keseimbangan. Dapat terlihat pada perusahaan
Perkebunan, Pertumbuhan Laba mengalami penurunan.

Menurut Hani (2015, hal. 120) “Menunjukkan kemampuan dari ekuitas
yang dimiliki perusahaan untuk menghasilkan laba. ROE juga digunakan untuk
mengukur kemampuan dari modal sendiri yang dimiliki dalam menghasilkan laba.
Semakin tinggi ROE, semakin baik hasilnya, karena menunjukkan bahwa posisi
modal pemilik perusahaan akan semakin kuat artinya rentabilitas modal sendiri
menjadi semakin baik.

Hal ini diperkuat oleh penelitian (Setiorini, 2016) yang menyimpulkan

bahwa “Pertumbuhan Laba” berpengaruh signifikan terhadap Struktur Modal”.



Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis serta teori, pendapat
maupun penelitian terdahulu yang telah dikemukakan diatas mengenai
Pertumbuhan Laba terhadap Struktur Modal maka penulis dapat menyimpulkan
bahwa ada kesesusaian antara hasil penelitian dengan teori, pendapat dan
penelitian terdahulu, yakni ada pengaruh signifikan Pertumbuhan Laba terhadap
Struktur Modal.

3. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Struktur Modal

Berdasarkan penelitian yang penulis buat diatas mengenai pengaruh antara
Ukuran Perusahaan terhadap Struktur Modal pada perusahaan Perkebunan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2014-2018, menyatakan bahwa
berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan secara parsial Ukuran Perusahaan
terhadap Struktur Modal diperoleh thitung 4.243 sedangkan ttaner Sebesar 2,026 dan
nilai signifikasi 0,001 > 0,05 berarti Ho diterima dan Ha. ditolak . Hal ini
menunjukkan bahwa ada pengaruh positif dan signifikan Ukuran Perusahaan
terhadap Struktur Modal pada perusahaan Perkebunan yang terdaftar pada Bursa
Efek Indonesia. Hal ini disebabkan karena peningkatan Ukuran Perusahaan dan
Struktur Modal tidak terjadi keseimbangan.

Hal ini dikarenakan antara peningkatan Ukuran Perusahaan dan penurunan
Struktur Modaal tidak terjadi keseimbangan. Dapat terlihat pada oerusahaan
Perkebunan, Ukuran Perusahaan mengalami peningkatan.

Menurut (Pratama & Wiksuana, 2016) “Semakin besar ukuran perusahaan,
berarti aset yang dimiliki perusahaan pun semakin besar dan dana yang
dibutuhkan perusahaan untuk mempertahankan kegiatan operasionalnya pun

semakin banyak.



Hal ini diperkuat oleh penelitian Margaretha dalam (Suryaman, 2016)
menyimpulkan bahwa ‘Ukuran Perusahaan” berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Struktur Modal”.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis serta teori, pendapat
maupun penelitian terdahulu yang telah dikemukakan diatas mengenai Ukuran
Perusahaan terhadap Struktur Modal maka penulis dapat menyimpulkan bahwa
ada kesesuaian antara hasil penelitian dengan teori, pendapat dan penelitian
terdahulu, yakni ada pengaruh positif signifikan Ukuran Perusahaan terhadap
Struktur Modal.

4. Pengaruh Struktur Aktiva, Pertumbuhan Laba, dan Ukuran

Perusahaan terhadap Struktur Modal.

Berdasarkan hasil pengujian secara simultan pengaruh antara Struktur
Aktiva, Pertumbuhan Laba dan Ukuran Perusahaan mempunyai pengaruh
terhadap Struktur Modal diperoleh 25.878 > 2,866 dan nilai signifikan sebesar
0,002 dimana lebih kecil dari 0,05 dari hasil tersebut dapat di simpulkan bahwa
Ho ditolak dan Ha diterima, kesimpulannya bahwa Struktur Aktiva, Pertumbuhan
Laba dan Ukuran Perusahaan mempunyai pengaruh terhadap Struktur Modal pada
perusahaan Perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Yurian
Ajie Suryaman dalam Yuhasril “menyimpulkan bahwa secara bersama-sama
Profitabilitas, Struktur Aktiva dan Ukuran Perusahaan mempengaruhi dan
berhubungan dengan Struktur Modal.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis serta teori, pendapat

maupun penelitian terdahulu yang telah dikemukakan diatas mengenai, Struktur



Aktiva, Pertumbuhan Laba dan Ukuran Perusahaan terhadap Struktur Modal,
maka penulis dapat menyimpulkan bahwa ada kesesusaian antara hasil penelitian
dengan teori, pendapat dan penelitian terdahulu, yakni ada pengaruh positif
signifikan Struktur Aktiva, Pertumbuhan Laba, dan Ukuran Perusahaan terhadap

Struktur Modal.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah penulis uraikan
pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan dalam penelitian ini mengenai
pengaruh Struktur Aktiva, Pertumbuhan Laba, dan Ukuran Perusahaan terhadap
Struktur Modal pada perusahan Perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode Tahun 2014-2018.

1. Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan secara parsial Struktur Aktiva
terhadap Struktur Modal diperoleh thiung 4.475 sedangkan tianer Sebesar
2.026 dan nilai signifikasi 0,039 < 0,05 berarti Ho ditolak dan Ha diterima.
Hal ini menunjukkan bahwa ada pengaruh positif dan signifikan Struktur
Aktiva terhadap Struktur Modal pada perusahaan Perkebunan yang
terdaftar pada Bursa Efek Indonesia.

2. Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan secara parsial Pertumbuhan
Laba terhadap Struktur Modal diperoleh thiung 2.323 sedangkan tianer Sebesar
2.026 dan nilai signifikasi 0,031 < 0,05 berarti Ho ditolak dan Ha diterima.
Hal ini menunjukkan bahwa ada pengaruh negatif dan tidak signifikan
Pertumbuhan Laba terhadap Struktur Modal pada perusahaan Perkebunan
yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia.

3. Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan secara parsial Ukuran
Perusahaan terhadap Struktur Modal diperoleh thitung 4.243 sedangkan ttanel

sebesar 2.026 dan nilai signifikasi 0,001 > 0,05 berarti Ho ditolak dan Ha



diterima. Hal ini menunjukkan bahwa ada pengaruh positif signifikan
Ukuran Perusahaan terhadap Struktur Modal pada perusahaan Perkebunan
yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia.

. Berdasarkan hasil pengujian secara simultan pengaruh antara Struktur
Aktiva, Pertumbuhan Laba dan Ukuran Perusahaan mempunyai pengaruh
terhadap Struktur Modal diperoleh 25.878 > 2,866 dan nilai signifikan
sebesar 0,002 dimana lebih kecil dari 0,05 dari hasil tersebut dapat di
simpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, kesimpulannya bahwa
Struktur Aktiva, Pertumbuhan Laba dan Ukuran Perusahaan mempunyai
pengaruh terhadap Struktur Modal pada perusahaan Perkebunan yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia.



B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang penulis buat di atas, maka penulis juga
memberikan saran mengenai beberapa hal sebagai berikut :

1. Perusahaan harus mampu menggunakan struktur modal secara efisien
sehingga para investor mau menanamkan saham nya.

2. Perusahaan harus meningkatkan struktur aktiva agar perusahaan dapat
meningkatkan struktur modal sehingga para investor berminat berinvestasi
di perusahaan tersebut.

3. Modal yang digunakan perusahaan untuk menghasilkan laba harus
ditingkatkan agar perusahaan mampu membayar hutangnya kepada para
kreditor.

4. Ukuran perusahaan yang meningkat harus bisa di kelola dengan baik
sehingga perusahaan mampu membayar utangnya dan meningkatkan
struktur modal dengan baik.

5. Diharapkan bagi penelitian selanjutnya dapat menambah variabel —
variabel penelitian yang lain yang diharapkan lebih berpengaruh terhadap
struktur modal dan agar dapat menjadikan penelitian ini sebagai referensi

penelitian kedepan
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. Tinggi : Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

gtakan Bahwa ,

aya bersedia melakukan penelitian untuk penyusunan skripsi atas usaha saya sendiri
_paik dalam hal penyusunan proposal penelitian, pengumpulan data penclitian. lasn
envusunan laporan akhir penelitian/skripsi

Saya bersedia dikenakan sanksi untuk meiakukan penelitian ulang apabila terbukli
penelitian saya mengandung hai-hal sebagai berikut

« Menjiplak /plagiat hasil karya penelitian orang laiu

. Merckayasa data angket, wawancara, oheservasi. atau dokomentas!

Saya bersedia dituntut di depan pengadilan apabila saya terbukti mamalsvkan
stempel, kop surat, atau identintas perusahaan lainnya.

Saya bersedia mengikuti sidang rzja hijau secepal-cepatnya 3 bulan setelah tanggal
dikeluarkannya surat “Penetapan Proyek Proposal / Makalah/Skripsi dan
Penghunjukan Dosen Pembimbing * dari Fakultas Ekonomi dan Bisnis UMSU.

Jenikianlah Pernyataan ini saat perbuat dengan kesadaran sendiri

\B.

Medan. 1’0'@“20 W8
Pembuat Pernyataan

Y —
3 cowin S Wary.

: Surat Pernyataan asli diserahkan kepada Program Studi Pada saat Pengajuan Judul,
Foto Copy Surat pernyataan dilampirkan di proposal dan skripsi.
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MAJELIS by
UNIv “l\l:“"mw"N“‘-"’Mmu\m PENGEMBANG AN
AS MUMAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

May :':W No- 3 Madan 20218 Tulp (O61) 623301, Fun. (061) B625474
Hwww e 4 i Emall rabtorthumsu s 1d

PENY |
FROPE

:"*\N DOSEN Py MEBIMIING
SAL/SKRIPS) MAHASISW A

NOMOR 1 124y, VOS /I3 AU 7 UMS U058 /

¥ /2my

i Assalan
amCalaikum Warahmarallah Wabarakatuh

pokan Fakultas Ekonomi [y, Bisnis Universii
permohonan judul penelitiag |

% Mubummadiyah Sumatera Utara, berds
roposal / Skripsi dari Ketua / Sokretaris

Studi EMANASEME
MEN
a Pacda Tanggal F22 Agustus 2019

!

~ Dengan ini pkan Dosen p""‘hi“""“ﬂ Proposal / Skripsi Mahasiswa

Nama CEDWIN SUTIO ARy

ArM 1505161247 4

Semester Vi (Delupun)

Program Studi a { MANAJEMEN

Judul Proposal / Skripsi Fengaruh Strakiur Aktiva, Pertumbuban Laba Dan Ukuran
Perusnhaan Terhudip  Struktur  Modal  Pada  Perusahann
Perkebunan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesin 2014-201%

Dosen Pembimbing ¢ HADE CHANDRA BATUBARA SE.,MM.
Dengan demikian di izinkan menulis Proposal / Skripsi dengan ketentuan

1. Penulisan berpedoman pada buku panduan penulisan Proposal/ Skripsi Fakultas EXonom
dan Bisnis UMSU,

2. Pelakasanaan Sidang Skripsi harus berjarak 3 bulan setelali dikeluarkanya Surat Pere pa
Dosen Pembimbing Skripsi

3. Proyek Proposal / Skripsi dinyatakan  BATAL * bila tidak selesai sebelun

Daluarsa tanggal :22 Agustus 2020

Revisi Judul...........

&

‘alatkum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Ditetapkan di : Medan
Pada Tanggal : 21 Dzulhijjuh 1440 H

22 Agustus 2019 M

- /

s SE., MM, MLSi..
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NMA.II'.'LIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIA
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

Jalan Kapten Muchtar Basri
No. 3 Medan 20238 Telp. (061) 6623301, Fax
!  Fox. (061) 6625474
Wabsite ; hHp/www.umsuacid  Emall roktor@umsu ac.|d

N & PENGEMBANGAN
SUMATERA UTARA

26U1.3-AU/UMSU-05/ F /2019 Medan, 21 Dailhiial 1440 1

1ZIN RISET PENDAHUL UA. 22 Agustus 2019 M

pu Pimpinan/Direksi/Kepala Dinas

EFEK

INDONESIA

trduanda Baru No.AS-A6 Medan

tempat

Lalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

agan hormat, sehubungan mahasiswa kami akan menyelesaikan studi, untuk itu kami memohon
gadizon Bapak / Ibu sudi kiranya untuk memberikan kesempatan pada mahasiswa kami
Jakukan riset di Perusahaan / Instansi yang Bapak / Ibu pimpin guna untuk penyusunan sknpst
ng merupakan salah satu persyaratan dalam menyelesaikan Program Studi Strata Satu (S-1)

dapun mahasiswa/i di Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universiias Mubammadiyah Sumaters Utara

pmebut adalah:

"

: EDWIN SUTIO WARY

: 1505161237

an

a8

emester

: MANAJEMEN
: VIIT (Delapan)

: Pengaruh Struktur Aktiva, Pertumbuhau Laba Dan Ukuran Perusahaan

Terhadap Struktur Modal Pada Perusahaan Perkebunan Yang Terdaftar Di
Bursa Efek Indonesia 2014-2018

jmikianlah surat kami ini, atas perhatian dan Kerjasama yang Bapak / Ibu berikan kami ucapkan

fima kasih.

@ssalamu ‘alaikum Wr.Wh

Mbusap :

¥ikil Rektor 11 UMSU Medan

STlinggal




MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAY
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

Jalan Kapten Muchtar Basri No' 3 Medan 20238 Telp. (061) 623301, Fax. (061) ee25474

Website : hitp/www umsuacld  Emal vvllov@ummv‘"l__—/_-———-

. 11 3. U - -
- 3¢ NL3-AUUMSU-05/F/2010 Madaa, 10 Mubsca 18411
i’mr - 19 ';--‘.ll;n ber W019M
| MENYELESAIKAN RISET
}{I

: Yth.
"“‘{J]hu Pimpinan
§URSA EFEK INDONESIA

U]
fempa!
jamu'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

hormat, sehubungan Mahasiswa kami akan menyelesaikan Studinya, mohon kesedisan

Thu untuk memberikan kesempatan pada Mahasiswa kami melakukanr Riset di Perusahaan/

i yang Bapak/Ibu pimpin, guna untuk melanjutkan Penyusunan / Penulisan Skripsi pada

v - ¥, dan setelah itu Mahasiswa yang bersangkutan mendapatkan Surat Keterangan Telah

tkesai Riset dari Perusahaan yang Bapak/Ibu Pimpin, yang merupakan Salah satu persyaratan dalan

spyelesaian Program Studi Strata Satu ( S) ) di Fakultas Fkonumi Dan Bisnis Universitas
yerammadiyah Sumatera Utara Medan :

siapun Mahasiswa tersebut adalah :

Nama : EDWIN SUTIO WARY
NPM . 1505161237

Semester : VIII (Delzpan)

Jusan : MANAJEMEN

Jdd skripsi :Pengaruh Struktur Aktiva, Pertumbuhan Laba Dan Ukuran Perusahasn
Terhadap Struktur Modal Pada Perusahaan Perlcbunan Yang Terdaftar Di

Bursa Efek Indonesia 2014-2018

Demikiunlah harapan kami, atas bantuan dan kerjasama yang Bapak/Ibu berikun, Kami ucapkan
s kasih,

Vusalamy “alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

GARDITAN l)ck:m("‘
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A Nabung
Saham
SURAT KETER ANGAN
}‘Urln-Rlsc!J)HUll) BELPSR/09-2019
v i 27 September 2019
4 Yib . H.Januri, SE., MM., M.Si
Wakil Dekan Fakultas Ekonomi Dan Bisnis
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
- : I Kapten Mucthar Basri No.3
Medan
oan ini kami menerangkan bahwa mahasiswa di bawah ini-:
s Edwin Sutio Wary
WM ;1505161237
ogram Studi : Manajemen

lsh menggunakan data data yang tersedia di Bursa Efek Indonesia (BEI) untuk penyusunan
“rpsi dengan judul "Pengaruh Struktur Aktiva, Pertumbuhan Laba Dan Ukuran
berusahaan Terhadap Struktur Modal Pada Perusahaan Sektor Perkebunan Yang
Ierdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2014-2018"

“lanjutnya mohon untuk mengirimkan | (satu) copy skripsi tersebut sebagai bukti bagi kami
1 untuk melengkapi Referensi Penelitian di Pasar Modal Indonesia.

mat kami,

|
MWt s
.lﬂ'_Pm"?." Niisution
“4la Kantor Perwakilan BEI Sumatera Utara

 Floor, JI. Jend. Sudirman Kav.52-53 Jakarta 12190 - Indonesia
0, Toll Free : 0800 100 9000, Email : callcenter@idx.co.id

ndonesia Stock Exchange Building, Tower |, 6
Phone : +62 21 515 0515, Fax : +62 21 515033
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" 59 BERITA AcaARa SEMINAR PROPOSAL JuRysAN MANAJEMEN

!/ o Kamis, 12 September 2019 go/ap diselenggarakan sominar Proposal Program Studi Manajemen
;‘;"'W‘ : EDWIN suTio wagry

! o : 1505161237
p oM L Lahir : Medan, 2¢ Maret 1997
o /Lﬂn b : Abd Manaf Lubig Gg.Pribadi No,158
m"‘:,:poun PENGARUNY STRUKTUR AKTIVA, PERTUMBUHAN LABA, DAN
v

UKURAN PERUSAHAAN TERHADA

PERUSAHAAN PERKEBUNAN YANG
201422018

b

P STRUKTUR MODAL PADA

Komentar

............................

TERDAFTAR DI BEI PERIODE

.........................................................

P B IR
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gl | eeeeesnieineens
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{Empulan gfulus

[ Tidak Lulus

TiM SEMINAR

-
JASMAN SARIPUDDIN, S.E., M.Si. Dr.J

Pembimbing

Medan,Kamis, 12 September 2019

ENSE.,M.Si.

}ndln.

RIZEN SE. M.Si.



MAJLIS PENDIDIK AN
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Ji “apl Mukhtar Basn No. 3 Yol (001} Ao
SR e ) BB24567 £t 304 Medan 722007

FENGESAHAN PROPOSA,

A Sptomer 08 o " 0 o P2

L CEDWIN SUTIO WARY

mm; : 1505161237

NP ;/Tgl.Lahi' : Medan, 26 Marct 1997

;"S‘“at qumah * Abd Manaf Lubis G Pribadi No, 158

JuduIProposal ‘PENGARUH STRUKTUR AKTIVA, PERTUMBUHAN LABA,
DAN  UKURAN PERUSAHAAN TERHADAP STRUKTUR
MODAL  PADA  PERUSAHAAN PERKEBUNAN ~ YANG
TERDAFTAR DI BEI PERIODE 2014-201%

onp°sal dinyatakan  syah dan  memenuhi Syarat untuk menulis Skripsi

gengan

pembimbing : HADE CHANDRA BATUBARA,SE.,MM.
Medan, Kamis, 12 September 2019

TIM SEMINAR

BARA,SE.,MM. IZEN,SE. ,M.Si.

Diketahui / Disetujui
A.n. Dekan
Wakil Dekan - |

ADE GUNAWAN/S.E., M.Si.
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NDO NUSANTARA JAYA Thk DAN ENTITAS ANAK

7 auST!
4 pOSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN
ESEMBER 2018, 31 DESEMBER 2017, DAN 1 JANUARI 2017
3!
31 Desember 1 Januar!
Catatan 2018 2017* 2017
uss uss uss
ASET ,LA”QAB
setara kas 5 29.234 1 93
Kas 4an pada aset keuangan tersedia AT 40404041 oo
I Uk dijual 13 10.271 880 . 9.148.259
vestas: pada surat berharga 6 290.209 290.209 2490 207
putang dani perjanjian konsesi jasa 46 48.104 45143 205.055
usaha 7 9.740.872 3.132.403 2.829.103
putang lain-iain 8 548.531 438 832 983.989
persediaan 9,52 10.072.829 8912362 8.327.890
biologis 12,52 1.573.973 2618428 4482939
dibayar dimuka dan uang muka 10 27.397.717 22.368.061 26.369.298
aset lancar lain-tain 20 4.294.470 549,524 -
JUMLAH ASET LANCAR 93.472.749 84.759.903 69.519.033
piutang dari perjanjian konsesi jasa 46 873.227 983 966 8.115.802
Investasi pada entitas asosiasi 1 19.602.345 24.317.576 25.097.944
|nvestasi pada aset keuangan tersedia
untuk dijual 13 8.685.517 18.960.621 16.594.435
Aset pajak tangguhan 39,52 13.026 841 12,048 402 11.608.561
Tanaman produktif 14 228812801 202893845  181.015668
Aset letap 15 193309303  175.682.881 177.347.866
Aset takberwujud 16 1.945.608 2.010.720 801.594
Uang muka 17 13.383.347 10.937.894 11.999.172
Goodwil 18 4.967.256 4.967.256 4.967.256
Kiaim atas pengembalian pajak 19 5.790.109 4.375.230 115.284
Aset tidak lancar lain-lain 20 18,335.813 27557 879 21.757.198
JUMLAH ASET TIDAK LANCAR __508.732.167  484.736.270 _ 459.420.780
JUMLAH ASET 602.204.916  569.496.173  528.939.813
Dsajikan kembali (Linat Catatan 52)



4 AUS“NDO NUSANTARA JAYA Tbhk DAN ENTITAS ANAK

S1S| KEUANGAN KONSO
RAN PO OLIDASIAN
“"”&SWBERNIS 31 DESEMBER 2017, DAN "';R'.‘J{':X'&'u 2017

LABITAS JANGKA PENDEX

ndek

M b.ﬂk wng“ pe

Uang usaha

(ang parak

(tang linain

Urang bank jangka panjang yang jatuh

dalam satu tahun

provisi perjanpian konsesi jasa yang
Pmp:?'mpo dalam satu tahun
JUMLAH LIABILITAS JANGKA

PENDEK

{tang bank jangka panjang-setelah
dikurangi bagian yang jatuh tempo
dalam satu tahun

provisi penanjian konsesi |asa-setelah
dikurangl bagian yang jatuh tempo
dalam satu tahun

L abiltas pajak tangguhan

Kewajiban imbalan pasca kena

Liabiltas jangka panjang lainnya
JUMLAH LIABILITAS JANGKA

PANJANG

JUMLAH LIABILITAS

Modal saham-nilai nominal Rp 100 per

saham
Modal dasar—12.000.000.000
saham
Modal ditempatkan dan disetor—
3.354.175.000 saham pada
31 Desember 2018 dan 2017
Tambahan modal disetor
Saham tresuri
Opsi saham manajemen
Selsih nitai akibat perubahan ekuitas
Cadem h‘:v‘l.k
an lainn,
Sm:nhm i
Dtentukan penggunaannya
Tidak ditentukan penggunaannya
Ekutas diatribusikan kepada pemilik

31 Desember 1 Januar!
Cotmtan, BN W7 2017*
Uss uss Uss
g; 24,981 911 9.270.000 22 733030
< 5.432.526 12.661.523 6.247.916
3 867 475 17.119.957 1.649 247
5 11.829.441 8.131.761 6.332.225
6.362.351 5.025.843 7108 626
21 6595726 3228879 905478
46 . 185.017 64,358
56.069.430 55.602.980 45.040.889
21 139,838 445 99 482,000 105.382 449
48 383.034 232275 2376.955
a9 120.302 - 3721877
26 16.521.461 16.964.071 13.937.925
2,883,031 1.860.427 .
159.746.273 118538773 125.418.906
215815703 174141753 170.459.795
27 46.735.308 46.735.308 46.735.308
28 50.307.877 50,307 877 50.251.938
1027 (3.926.668) (3.926.668) (3-93-33)
- i 4
706,366 30.439.382 30 607 591
|§? 30 (39.674.986) (31 046623)  (26.614.314)
824,453 6.824.453 £.796 399
52 zsg.i'za;.uz 295537.097 254 416985
404 394870826  358.323.178
984 411 483 156 840
Kl 3 “T358.480.018
602.204.916 560,496,173 528.939.813
————————
dari
jan, yang merupakan baglan tidak terpisahkan
2




DO NUSANTARA JAYA Thi DAN ENTITAS ANAX

ﬂMﬁ il
RUGE DAN PENGHASH
JRAN LABA ¢ . AN ~OMPRE
At SERAKMIR 31 DESEMBER 2018 DAN 1017 " "ONSOUDASIAN
___Tahun becakhi 31 Dasember
Cotstan 000 2 e
’!‘“I 2 151 707 0 181 797 280
aevan pokak AR (110 788.077) 112 798 549
LAB/ 40915283 49.000.331
e
sang asing. bersh * 1.235.798 1.392.332
“"‘;::.. @ R116342) (T24 573
etd” - (11.635.291) (10.123.939)
Senan KanyIwas (13880 249) (15,995 554,
Seben emum Sa7 2 kS (10.345.233) (14 264 831
WW Derss 18 -5 e &1 253827
LABA USAHA 4992029 70.247 531
wasmmmww
metods ekutas 11 2001 472 4157744
as seuangan Dersh (354 783) (2. 431.486)
LABA SEBELUM PAJAK 5538718 72.013.808
sa0a0 caas penghasian %52 (7.130.330) (25.474.190)
([RUGH) LABA TAHUN BERJALAN (491.812) 46.539.619
LAIN
Wymwmmnm
el
wmmmm
p:m-wn.a-h“ 2% 2734109 (1.534.397)
war arediasfiaas ke @03 g 33 (683.527) 383 600
2050.582 (1.150.797)
* Daa#an kemball (Lihat Catatan 52) o
WCmuwwW"'“'— v
“ooran keuangan konsolidasian.
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o7 AUSTINDO NUSANTARA JAYA Thik pAN ENpyy

AS ANAK
ABA RUGI DAN PENGHASILAN koM Y
L"”OMTNA HUN BERAKHIR 31 DESEMBER a0 :ARS';%?;’" LAIN KONSOLIDASIAN (L anjutan)
TAHUN.

Tahun berakhir 31 Desember
LCatatan 2618 2017
pos-pos yang akan direKlasifikasi ko laba rugi: usé Use
peruba

han nilal wajar atas investasi pada aset
keuangan tersedia untuk dijual

13,30
lasifikasi ke laba rugi ”hubun’.n dQl'\gIﬂ ¢ (3.224) 3 837 099
" investasi pada aset keuangan tersedia untuk
.. S . keuangan % . (7.702.351)
entitas anak dalam mata uang asing (8.686 898) (688 645
~ (8600127) _"5"*/)'
PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN L1 it
SETELAH PAJAK (6.639.540) (5.704.694)
JUMLAH (RUGH) PENGHASILAN
KOMPREHENSIF TAHUN BERJALAN (7.131.152) 40,834,925
(RUGI) LABA TAHUN
DIATRIBUSIKAN KEPADA:
Pemilik entitas induk (310.437) 46561403
Kepentingan non-pengendali (181.175) (21.784)
(491.612) 46.539.619
JUMLAH (RUGI) PENGHASILAN
KOMPREHENSIF TAHUN BERJALAN
DIATRIBUSIKAN KEPADA -
Pemilik entitas induk (6.935 538) 40.863 536
Kepentingan non-pengendali 3 (195.614) (28.611)
(7.131,152) 40,834,925
(RUGI) LABA PER SAHAM 40
(Rugi) laba per saham dasar (0,000083) 0,013882
(Rugi) laba per saham dilusian (0,000093) 0.013882
" Dsajian kembali (Lihat Catatan 52)

Lm%uu Keuangan Konsolidasian, yang merupakan bagian tidak terpisahkan darl
4Poran keuangan konsolidasian.
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(ase Distribusi € (df =1 - 40)

ritik perses i :
T e 0.10 005 0.025 001 Py

’ 0w 020 010 0.050 0.02 Py _—
(T 100000 | 307768 | 631375 | 1270620 | 3182082 | 63 6se7a | u: 2402
2| oses0| 188562 [ 291999 | 430265 | 696486 | 0uzeme -,: o
; | o7ess0 | 163774 | 235336 | 318245 | aseor0 | smaogr | 10 ;:::,’
' 4 0.74070 1.53321 213185 2.77645 3 74695 4 60409 7 1/11:
| s| 072609 | 147588 | 201505 | 257066 | 336493 | 403214 | 6 menes
‘ 6| o776 | 143976 [ 194318 | 244601 | 34267 | 370743 | 5207
7| orie| 141492 | 189458 | 236462 | 299795 | a40mas | 4 rmszs
o| o70630| 139682 | 185055 | 230800 | 289646 | 338539 | 450079
o| o70272| 138303 | 183311 | 226216 | 282144 | 2324984 | 429681
| o6ee81| 137218 | 181246 | 222814 | 276377 | 316927 | ava3m0
o | os9745 | 136343 | 170588 | 220099 | 271808 | 310881 | a0zar0
| qa| oeoses| 135622 | 178229 | 217881 | 268100 | 305454 | 392063
1‘ 43| 069383 | 135017 | 177003 | 216037 | 265031 | 301228 | 385108
| o60242| 134503 | 176131 | 214479 | 262449 | 207884 | 37873
5| 089120 | 134061 | 175305 | 213145 | 260248 | 294671 | 373288

069013 1.33676 1.74588 | 211991 258349 | 292078 | 368615
0.68920 1.33338 1.73961 210982 | 256693 | 289823 364577
0.68836 1.33039 1.73406 2.10092 255238 287844 3.61048
068762 1.32773 172913 | 209302 | 253948 | 286093 3.57940
0.68695 1.32534 1.72472 2.08596 252798 284524 3.55181
0.68635 1.32319 1.72074 | 207961 251765 | 283136 | 352715
0.68581 1.32124 171714 | 207387 | 250832 | 281876 | 350499
068531 1.31946 171387 | 206866 | 249987 | 280734 348496
0.68485 1.31784 171088 | 206390 | 249216 | 279694 346678
0.68443 1.31635 170814 | 205954 | 248511 | 278744 345019
0.68404 1.31497 170562 | 205553 | 247863 | 277871 3.43500
0.68368 1.31370 170320 | 205183 | 247266 | 277068 | 342103
0.68335 1.31263 170113 |  2.04841 246714 | 276326 | 340816
0.68304 1.31143 169913 | 204523 | 246202 | 275639 | 3.39624
068276 1.31042 1.69726 204227 245726 275000 338518
068249 1.30946 169552 | 203951 245282 | 274404 3.37490
068223 1.30857 169380 | 203693 | 244868 | 273848 |  3.36531
0.68200 1.30774 169236 | 203452 | 244479 | 273328 | 335634
068177 1.30695 169092 | 203224 | 244115 | 272839 334793
068156 1.30621 168957 | 203011 243772 | 272381 3.34005
068137 1.30551 168830 | 202809 | 243449 271948 | 333262
068118 1.30485 168700 | 202619 | 243145 2.71541 332563
068100 1.30423 168595 | 202439 | 242857 27115 3.31903

068083 | 130364 | 168488 | 202289 | 242584 270791 | 331209
202108 | 242326 | 270446 | 330688

0.68067 1.30308 168385 | 20:708 1 ———

/8885833883888883§8§§83==3

mmmwmm

Catatgy: : . ]
Probabilita yang lebih kecil yang ditunjukkan pada J hesor adalah luas dacrah dalam

dalam satu ujung, sedangkan probabilitas yang lebih
kedua ujung

m
OProduks; olen: Junaidi wmmmmm‘m , 2010
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